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BAB |
Pendahuluan

Tanaman kayu putih merupakan salah satu jenis tanaman
yang mempunyai peranan cukup penting dalam industri minyak
atsiri. Tanaman kayu putih dapat tumbuh pada lahan marginal.
Upaya pendayagunaan lahan marginal mempunyai arti yang
penting dalam usaha memperbaiki lahan yang rusak.

Tanaman kayu putih merupakan salah satu jenis yang
cukup berpotensi untuk upaya rehabilitasi lahan, baik dari
aspek ekologis maupun aspek ekonomis. Ditinjau dari aspek
ekologis, pengembangan tanaman kayu putih di lahan kritis
dapat menunjang usaha konservasi lahan. Ditinjau dari aspek
eknomis, pemanfaatan lahan marginal menjadi lahan produktif
akan memberikan kesempatan kerja masyarakat sekitarnya
sehingga dapat meningkatkan penghasilani.

Tanaman kayu putih terdapat di pulai Jawa dan di

Kepulauan Maluku. Di Jawa, Hutan tanaman kayuputih selama




ini dikelola oleh Perum Perhutani. Salah satu contohnya adalah
Perum perhutani BKPH Sukun KPH Madiun, pengembangan
tanaman kayu putih dilakukan bekerjasama dengan masyarakat
disekitar kawasan hutan. Peran masyarakat sebagai buruh
dalam kegiatan pemanenan daun dan sebagai penggarap lahan
tumpang sari dengan tanaman palawija disela-sela tanaman
kayuputih.

Tanaman kayu putih di Kepulauan Maluku dikelola secara
perseorangan. Penyulingan skala rumah tangga dilakukan
dengan menggunakan ketel-ketel tradisional. Di kepulauan
Maluku luas tanaman kayu putih diperkirakan mencapai 120.000
ha.

Perum Perhutani dengan produksi tahunan mencapai 300
ton. Angka ini adalah separuh dari perkiraan total produksi
seluruh dunia. Di Kepulauan Ambon produksi tahunan mencapai
90 ton dengan bahan baku dari tegakan alam (Gunn et al. 1997).
Dinas Kehutanan dan Perkebunan Provinsi Jawa Timur sejak
tahun 2002 memasok +40.000 liter (setara dengan 36 ton) minyak
setiap tahunnya dari luas lahan + 4.000 ha (Laporan Tahunan
Balai Pengolahan Hasil Hutan dan Perkebunan Dishutbun Jawa
Timur, 2015). Kebutuhan minyak kayuputih di dalam negeri
sampai saat ini diperkirakan masih defisit. Melihat produksi
minyak kayu putih yang belum memenuhi kebutuhan tersebut
maka masih terbuka peluang untuk meningkatkan produksi
minyak kayu putih di Indonesia dengan tingkat keterlibatan
masyarakat yang lebih intensif.
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BAB 2
Proses Penyulingan Limbah
Kayu Putih

Pabrik minyak kayu putith (PMKP) Sukun merupakan
salah satu pabrik yang mengekstrasi daun kayu putih menjadi
minyak kayu putih yang terletak di Jawa Timur tepatnya di
Kabupaten Ponorogo. Dalam satu tahun PMKP Sukun dapat
memproses BBl (Bahan Baku Industri) Berupa DKP (Daun Kayu
Putih) yaitu + 7.566.546 kg dan menghasilkan minyak kayu putih
yaitu + 59.519 kg tahun™ (Rahmawati, 2015).

Proses penyulingan di lakukan dengan menggunakan
teknik penguapan yang dilakukan dengan cara mengalirkan
uap panas yang mengenai daun kayu putih, sehingga minyak
atsiri ikut menguap. Uap diembunkan dengan mengalirkan uap
melalui pipa yang memiliki suhu rendah sehingga uap panas
akan berubah menjadi air. Air ditampung dalam suatu wadah

untuk dipisahkan antara air dan minyak atsiri kayu putih.




Mayoritas M. cajuputi subsp cajuputi digunakan sebagai bahan
pembuatan minyak kayuputih yang dihasilkan melalui proses
destilasi dari daun dan kuncup terminal. Unsur pokok bahan aktif
yang terkandung di dalam minyak kayuputih adalah 1,8 cineol dan
alpha-terpineol yang mengandung obat sertabagus digunakan untuk
antiseptik dan obat penolak serangga (Doran et al., 1997) Secara
ilmiah minyak kayuputih kaya akan minyak atsiri yang sangat
penting untuk pharmakologi atau obat-obatan. Menurut Brophy
and Doran (1996) minyak atsiri dari M. cajuputi subsp. cajuputi berisi
senyawa utama dan ikutan, dengan senyawautama terdiri dar
1,8-cineole (15-60 %), sesquiterpene alcohols globulol (0,2-8 %), viridiflorol
(0,2-30 %), spathulenol (0,4-30%), sedangkan senyawa ikutan terdiri
dari limonene (1,3-5 %), p-caryophyllene (1-4 %), humulene (0,2-2 %),
viridiflorene (0,5-7 %), a-terpineol (1-7 %), o dan p-selinene (masing-
masing 0,3-2 %) dan caryophyllene oxide (1-8 %). Rendemen minyak
yang dihasilkan oleh jenis tersebut dari daun segar berkisar 0,4 - 1,2
%. Dengan menggunakan metode destilasi yang telah diperbaiki,

rendemen minyak kayu putih dapat diperbaiki menjadi 1,23 %
(Ibrahim et al., 1996).

¥ iy 3 A

Gambar 2 Penyulingan kayu putih




BAB 3
Pupuk Organik

Pupuk organik adalah semua jenis bahan organik asal
tanaman dan hewan yang dapat dirombak menjadi hara tersedia
bagi tanaman. Dalam Permentan No.2/Pert/Hk.060/2/2006,
tentang pupuk organik dan pembenah tanah, dikemukakan
bahwa pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau
seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari tanaman
dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat
berbentuk padat atau cair yang digunakan mensuplai bahan

organik untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.

Sumber bahan organik dapat berupa kompos, pupuk hijau,
pupuk kandang, sisa panen (jerami, brangkasan, tongkol jagung,
bagas tebu, dan sabut kelapa), limbah ternak, limbah industri
yang menggunakan bahan pertanian, dan limbah kota. Kompos
merupakan produk pembusukan dari limbah tanaman dan

hewan hasil perombakan oleh fungi, aktinomiset, dan cacing




tanah. Pupuk hijau merupakan keseluruhan tanaman hijau
maupun hanya bagian dari tanaman seperti sisa batang dan
tunggul akar setelah bagian atas tanaman yang hijau digunakan
sebagai pakan ternak. Sebagai contoh pupuk hijauini adalah sisa-
sisa tanaman, kacang-kacangan, dan tanaman paku air Azolla.
Pupuk kandang merupakan kotoran ternak. Limbah ternak
merupakan limbah dari rumah potong berupa tulang-tulang,
darah, dan sebagainya. Limbah industri yang menggunakan
bahan pertanian merupakan limbah berasal dari limbah pabrik
gula, limbah pengolahan kelapa sawit, penggilingan padi, limbah
bumbu masak, dan sebagainya. Limbah kota yang dapat menjadi
kompos berupa sampah kota yang berasal dari tanaman, setelah
dipisah dari bahan-bahan yang tidak dapat dirombak misalnya
plastik, kertas, botol, dan kertas.

Kelompok organisme perombak bahan organik tidak
hanya mikrofauna tetapi ada juga makrofauna (cacing tanah).
Pembuatan vermikompos melibatkan cacing tanah untuk
merombak berbagai limbah seperti limbah pertanian, limbah
dapur, limbah pasar, limbah ternak, dan limbah industri
yang berbasis pertanian. Kelompok organisme perombak ini

dikelompokkan sebagai bioaktivator perombak bahan organik.

Berbagai hasil penelitian mengindikasikan bahwa sebagian
besar lahan pertanian intensif menurun produktivitasnya dan
telah mengalami degradasi lahan, terutama terkait dengan sangat
rendahnyakandungan C-organik dalam tanah, yaitu <2%, bahkan
pada banyak lahan sawah intensif di Jawa kandungannya <1%.
Padahal untuk memperoleh produk-tivitas optimal dibutuhkan
C-organik >2,5%. Di lain pihak, sebagai negara tropika basah
yang memiliki sumber bahan organik sangat melimpah, tetapi

belum dimanfaatkan secara optimal.




Pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan
produksi pertanian baik kualitas maupun kuantitas, mengurangi
pencemaran lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan
secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik dalam
jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan
dapat mencegah degradasi lahan. Sumber bahan untuk pupuk
organik sangat beranekaragam, dengan karakteristik fisik
dan kandungan kimia/hara yang sangat beragam sehingga
pengaruh dari penggunaan pupuk organik terhadap lahan dan
tanaman dapat bervariasi. Pupuk organik atau bahan organik
tanah merupakan sumber nitrogen tanah yang utama, selain
itu peranannya cukup besar terhadap perbaikan sifat fisika,
kimia biologi tanah serta lingkungan. Pupuk organik yang
ditambahkan ke dalam tanah akan mengalami beberapa kali fase
perombakan oleh mikroorganisme tanah untuk menjadi humus

atau bahan organik tanah.

Bahan dasar pupuk organik yang berasal dari sisa tanaman
umumnya sedikit mengandung bahan berbahaya. Namun
penggunaan pupuk kandang, limbah industri dan limbah
kota sebagai bahan dasar kompos/pupuk organik cukup
mengkhawatirkan karena banyak mengandung bahanberbahaya
seperti misalnya logam berat dan asam-asam organik yang dapat
mencemari lingkungan. Selama proses pengomposan, beberapa
bahan berbahaya ini justru terkonsentrasi dalam produk akhir
pupuk. Untuk itu diperlukan seleksi bahan dasar kompos yang
mengandung bahan-bahan berbahaya dan beracun (B3).

Pupuk organik dapat berperan sebagai “pengikat” butiran
primer menjadi butir sekunder tanah dalam pembentukan
agregat yang mantap. Keadaan ini besar pengaruhnya pada

porositas, penyimpanan dan penyediaan air, aerasi tanah, dan




suhu tanah. Bahan organik dengan C/N tinggi seperti jerami atau
sekam lebih besar pengaruhnya pada perbaikan sifat-sifat fisik
tanah dibanding dengan bahan organik yang terdekomposisi
seperti kompos. Pupuk organik/bahan organik memiliki fungsi
kimia yang penting seperti: (1) penyediaan hara makro (N, P, K,
Ca, Mg, dan S) dan mikro seperti Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn, dan Fe,
meskipun jumlahnya relatif sedikit. Penggunaan bahan organik
dapat mencegah kahat unsur mikro pada tanah marginal atau
tanah yang telah diusahakan secara intensif dengan pemupukan
yang kurang seimbang; (2) meningkatkan kapasitas tukar kation
(KTK) tanah; dan (3) dapat membentuk senyawa kompleks
dengan ion logam yang meracuni tanaman seperti Al, Fe, dan
Mn.

Pemanfaatan pupuk organik untuk meningkatkan produktivitas
lahan dan produksi pertanian petlu dipromosikan dan digalakkan.
Program-program pengembangan pertanian yang mengintegrasikan
ternak dan tanaman (crep-livestock) serta penggunaan tanaman legum baik
berupa tanaman lorong (alley eopping) maupun tanaman penutup tanah
(cover crop) sebagai pupuk hijau maupun kompos perlu diintensifkan.

Aplikasi pupuk organik dilapangan dapat dilakukan dengan cara
dberikan sebelum tanam atau saat pengolahan tanah, saat pemupukan
maupun scbagai mulsa, Pupuk organik memiliki peran dalam penyediaan
hara bagi tanaman dan perbaikan kesuburan tanah. Efektifitas pupuk
organik tergantung pada tujuan pemuukan dan jenis pupuk organik yang
digunakan. Pupuk organik yang mudah dilapuk akan lebih bermanfaat
dalam penyediaan hara tanaman, sedangkan untuk memperbaiki kesuburan

tanah maka pupuk rganik yang sulit dilapuk akan lebih efisien.
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BAB 4
Dekomposisi Limbah Kayu Putih

Proses ekstraksi daun kayu putih ini selain menghasilkan
minyak juga menghasilkan produk sampingan berupa limbah,
terutama limbah daun kayu putih. Limbah daun kayu putih
di PMKP Sukun dimanfaatkan menjadi pupuk organik yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan
merangsang perakaran tanaman yang sehat. Kompos juga
berfungsi untuk memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
bahan organik tanah, kapasitas serap air tanah, danaktivitas
mikroba tanah yang bermanfaat bagi tanaman. Tanaman yang
diberi pupuk kompos cenderung memiliki kualitas lebih baik
daripada tanaman yang dipupuk dengan pupuk kimia. Selain
itu pupuk kompos juga dapat mengurangi volume dari limbah
daun kayu putih yang ada di PMKP Sukun, Ponorogo. Sehingga
pupuk kompos limbah daun kayu putih diharapkan dapat

menambah kebutuhan hara semai kayu putih.
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Analisa Kompos dan limbah kayu putih

Parameter Kompos Satuan Hasil Kriteria*
Bokashi 1 6,2 Agak asam
pH H:0 Bokashi 2 7.5 Netral
Bokashi 3 6,9 Netral
L. DKP 7.5 Netral
Bokashi 1 % 8,90 Sangat tinggi
C-Organik Bokashi2 % 11,61 Sangat tinggi
Bokashi3 % 3,81 Tinggi
L. DKP % 20,08 Sangat tinggi
Bokashi 1 % 2,67 Sangat tinggi
N-Total Bokashi 2 Yo 1,79 Sangat tinggi
Bokashi 3 % 1,81 Sangat tinggi
L. DKP % 1,79 Sangat tinggi
Bokashi 1 3,33 Sangat rendah
C/N ratio Bokashi 2 6,48 Rendah
Bokashi 3 2,1 Sangat rendah
L. DKP 11,21 Sedang
Bokashi 1 Yo 0,83 Sangat rendah
P tersedia Bokashi 2 % 1,26 Sangat rendah
Bokashi 3 % 1,05 Sangat rendah
L. DKP Yo 1,25 Sangat rendah
Bokashi1 % 0,78 Tinggi
K Tersedia Bokashi 2 % 4,86 Sangat tinggi
Bokashi 3 % 2,09 Sangat tinggi
L. DKP Yo 4,86 Sangat tinggi

14




Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap kompos memiliki
kandungan hara yang berbeda-beda. Secara keseluruhan ke-4
jenis kompos ini memiliki kandungan hara yang baik dengan
pH yang tergolong netral. Kompos L.DKP (Limbah Daun Kayu
Putih) dan bokashi 2 memiliki nilai pH yang sama dan lebih
tinggi diantara ke-2 jenis kompos yang lain yaitu 7,5. Bokashi 1,
bokashi 2, dan kompos L. DKP memiliki kandungan c-organik
sangat tinggi, sedangkan bokashi 3 memiliki kandungan
c-organik tinggi (3,81 %). Kandungan c-organik kompos L.DKP
sangat tinggi dan paling tinggi diantara ke-3 jenis kompos yang
lain, yaitu 20,08 %. Bokashi 2 memiliki kandungan c-organik
lebih tinggi dibandingkan bokashi 1 yaitu berturut-turut 11,61
% dan 8,90 %. Kompos L. DKP memiliki C/N ratio yang lebih
tinggi dibandingkan kompos yang lainnya yaitu 11,21 dan
memiliki C/N ratio yang mendekati C/N ratio tanah yaitu 11,54.
Menurut Suradiakarta dan Diah (2006) kompos dapat dikatakan
sudah matang apabila memiliki warna hitam menyerupai tanah,
C/N ratio mendekati 20 atau sesuai dengan C/N ratio tanah,
pH normal, suhu mendekati suhu ruangan, tidak berbau, dan
memiliki kelembaban <30 %.

Hasil penelitian

Proses dekomposisi kompos

Proses dekomposisi dapat ditentukan dari kadar karbon
dan C/N rasio. Pada penelitian ini menunjukan bahwa kadar
karbon pada setiap perlakuan biaktivator mengalami penurunan.
Penutunan kadar karbon yang paling tinggi terjadi pada minggu
ke-2 sampai minggu ke-6, setelah itu penurunannya lambat.
Bioaktivator aspergilus mengakibatkan penurunan kadar karbon
paling rendah, sedangkam penurunan kadar karbon tertinggi
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diakibatkan oleh penambahan bioaktivator MA-11 pada awal
dan akhir penelitian ( 2 — 4 minggu dan 10 — minggu) (Gambar
1). Kadar C/N rasio juga mengalami penurunan dengan
bertambahnya waktu dekomposisi mulai minggu ke-2 samapai
minggu ke 12. Perlakuan biaoktivator Aspergilus mengakibatkan
penurunan C/N paling rendah, sedangkan penurunan paling
tinggi diakibatka oleh perlakuan bioaktivator Trichoderma mulai
minggu ke-6 samapai minggu ke-12 (Gambar 4). Penambahan
bioaktivator dari pasaran (MA-11) dapat dilakukan untuk
mempercepat proses dekomposisi tetapi kemampuannya lebih
rendah daripada bioaktivator yang berasalal dari isolasi fungi
dari limbah kayu putih.
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Gambar 4 Kadar karbon
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Gambar 5 Kadar C/N rasio

Pola kadar N pada proses dekomposisi limbah kayu
putih menunjukkan peningkatan pada sampai minggu ke-4,
kemudian terjadi penurunan pada minggu ke-6 dan setelah
itu terjadi kenaikan samapai minggu ke-12 pada semua
bioaktivator. Bioaktivator aspergillus menyebabkan kadar N
terendah mulai awal sampai minggu ke-10, sedangkan pada
pngamatan minggu ke-12 disebabkan oleh bioaktivator MA-11.
Kadar N tertinggi pada awal pengamatan (minggu ke-2 samapi
minggu ke-8 disebabkan oloh penambahan bioaktivator MA-11
tetapi pada akhir pengamatan (minggu ke-10 samapi minggu
ke-12) diakibatkan oleh penambahan bioaktivator Trichoderma
(Gambar 4)
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Gambar 6 Kadar N

Dekomposisibahan organik dipengaruhi oleh karakteristrik
subtrat, aktivitas mikrobia, temperature dan kelembaban ( Bania
et. al, 2018). Pada penelitian ini limbah kayu putih sebelum
didekomposisi  dilakukan penghancuran dan penambahan
urea. Penghancuran bahan sampi diameter 2 mm untuk
memperkecil ukuran limbah kayu putih, semakin kecil ukuran
partikel maka proses dekomposisinya semakin cepat (Garcia-
Palacios et, al, 2016). Sedangkan penambahan urea dilakukan
untuk mempercepat aktivitas mikroorganisme selulotik dalam
proses dekomposisi (Wild et. al, 2014; Kint et. al., 2016), tetapi
penambahan nitrogen yang berlebih akan mengurangi aktifitas
dan biomas fungi (Frey et. al. 2014). Kelembaban limbah kayu
putih dipertahankan 80% juga berperan dalam meningkatkan
laju dekomposisi, oleh karena dekomposisi bahan organik
terngantung pada kadar air (Sierra et. al., 2015).
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Bioaktivator yang diperoleh dari limbah lebih efektif dari
bioaktivator pasaran. Hal ini terkait dengan komposisi mikrobia
yang ada dalam kompos. Hal tersebut didukung oleh Cleveland
et, al., (2014) yang menyatakan bahwa komposisi mikrobia akan
mempengaruhi kecepatan dekomposisi. Mikrobia yang berasal
dari isolasi fungi dari limbah kayu putih lebih dapat beradaptasi

maksimal dari pada mikrobia daru luar limbah.

Bioaktivator yang paling efektif dalam mendekomposisi
limbah industri kayu putih adalah Trichoderma. Pada penelitian
ini bioaktivator trichoderma mampu menurunkan C/N rasio
limbah kayu putih dari 39.78 menjadi 16.94 pada selama 12
minggu proses dekomposisi. Hasil ini sama dengan penelitian
dilakuakan oleh Siddiqueea et al, (2017) bahwa Trichoderma
mampu mendekomposisi Itter dari bambu (C/N 45.77 menjadi
16.79) dan Galindez et. al., (2017) menyatakan bahwa Trichoderma
dapat digunakan sebagai bioaktivator dalam pembuatan kompos
dari jerami padi dan pupuk kandang. Kemampuan trichoderma
dalam mendekomposisi bahan organic tergantung jenisnya.
Trichoderma strain SICC lebih efektif mendekomposisi daripada
strain 11B dalam mendekom posisi subtract dari industry minyak
kelapa, Kinabatangan, Lahad Datu, Sabah Malayisa. (Siddiqueea
etal, 2017)

Kualitas kompos

Kualiatas kompos dapat ditentukan dari kadar hara makro
(N, P, K) dan C/N rasio. Penambahan bioaktivator mampu
meingkatkan kualitas kompos dibandingkan tanpa bioaktivator.
Perlakuan kontrol memiliki kadar C/N rasio 21.2, nilai tersebut
lebih tinggi dari kadar kompos standar untuk pupuk organik
yaitu C/N rasio 20. Kualitas kompos yang terbaik disebabkan
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oleh penambahan bioaktivator Trichoderma,  sebab pada
perlakuan tersebut memiliki kadar C/N terendah dan kadar N,

K tertinggi dibanding bioaktivator yang lainnya.

Table 2 Kandungan hara kompos
C (%) N (%) P (%) K (%) C/N
D0 2978+052b 1.41x002a L15400%9a 0562003a 2112446 a
D1 2634+#265a 1550.04b 1.99+0.12b 08940.09b 1694+138b
D2 2577+#2.17a 15640.10b 211403 b 1.0240.10b 16584237 b
D3 25504027a 15440.05b 2134003 b 080£022ab 1661+0.66b
D4 2485+071a 149%004a 21840.05b 092+4).18b 1668+058b

Kualitas kompos dari limbah kayu putih dengan adanya

penambahan Trichoderma memiliki kualiatas lebih tinggi
daripada kompos dari limbah industry minyak kelapa dengan
kandungan Nitrogen (.90 % (Siddiqueea et al, 2017) tetapi lebih
rendah dari kompos dari jerami padi dengan kadungan 2.67%

nitrogen (Galindez et. al., 2017).
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Gambar 7 Pembuatan Kom pos
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BAB 5
Kompos limbah kayu putih untuk
tanaman kedelai

Budidaya kedelai sering dilakukan padalahan yang kurang
produkif yang memiliki bahan organik rendah sehingga hasilnya
kurang baik. Bahan organik tanah merupakan bagian penting
dalam tanah untuk menyangga kehidupan dalam tanah, namun
keberadaannnya semakin menurun karena mudah teroksidasi.
Pada industri minyak kayu putih terdapat bahan organik yang
belum dimanfatkan sebagai sumber bahan organik tanah.Bahan
organik tersebut dapat didekomposisi dengan menggunakan
Trichoderma sp(Wen et al, 2005). Namun efektifitas kompos
menggunakan frichoderma tersebut belum diketahui dalam
meningkatkan hasil kedalai. Oleh sebab itu dalam penelitian
ini dikaji pengaruh kompos limbah industri kayu putih untuk

meningkatkan hasil tanaman kedelai.
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Dekomposisibahan organik dengan bioaktivator trichoderma
dapat meningkatkan hasil kedelai pada tanah berkapur (Yuliani
dan Rahayu, 2016).dan tanah berpasir (Saputro et al, 2017).
Trichoderma merupakan jamur yang dapat bersimbiosis dengan
tanaman melalui agen decomposer(Rohmah ef al, 2013, agen bio
insektisida (Charisma et al, 2012)dan agen pelarut posfat(Yuliani
dan Rahayu, 2016). Trichoderma juga mampu bersinergi dengan
mikrobia lain sehingga berguna bagi tanaman. Salah satu
bentuk sinergi adalah antara trichoderma dengan rhizobium.
Trichoderma dapat memanfaatkan nitrogen yang dihasilkan oleh
rhizobium,sebaliknyarhizobiumdapat  berkoloni dengan akar
tanaman lebih cepat.

Konsep pendekatan yangdilakukan vaitu kedelai
merupakan tanaman legum yang sangat bersimbiosis dengan
bakteri  rhizobium Keberadaan rhizobium  didalam tanah
berkorelasi dengan bahan organik tanah. Disisi lain trichoderma
dapat meningkatkan proses dekomposisi bahan organik
terutama pada limbah industri kayu putih, walaupun limbah
tersebut banyak mengandung lignin dan selulosa. Trichoderma
dapat mendegradasi lignin dan selulosa. Penambahan kompos
kedalam tanah akan meningkatkan aktivitas rhizobium sehingga

hasil tanaman kedelai dapat ditingkatkan.

Hasil Penelitian

Dosis kompos berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman tetapi berpengaruh nyata terhadap berat brangkasan
basah dan berat brangkasan kering. Peningkatan dosis kompos
sampai dosis 6 kg/ha dapat meningkatkan berat brangkasan
basah dan berat brangkasan kering tetapi bila dosis ditingkatkan
menjadi 12 ton/ha meyebabkan berat brangkasan basah dan
kering menurun dibanding dosis dibawahnya (Tabel 3)
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Tinggi tanaman, berat brangkasan basah dan berat

brangkasan kering

Tinggi tanaman | Berat brangkasan | Berat brangkasan
(cm) basah kering
DO 44 67+4.16 a 14944216 a 5.1940.32 a
D1 50.33+£3.51 a 13.92+0.24 a 4.75+0.30 a
D2 50.07+4.16 a 18.67+1.89 b 7.35+1.46 b
D3 45.00+2.65a 11.7840.62 a 4524044 a

Angka yang diikuti huruf vang sama pada kolom
Keterangan vang sama tidak berbeda nyata atas Uji BNT(0.05)
D0=0kg/ha, D1=3 ton/ha, D2=6 ton/ha, D4=12 ton/ha

Pemberian kompos dari limbah industri kayu puth
menyebabkan berat polong, jumlah polong berbeda antar
perlakuan, tetapi tidak berbeda pada parameter jumlah polong
hampa. Berat polong tertinggi diakibatkan oleh pemberian
kompos sebesar 6 ton/ha sebesar 22.03 kg/tanaman dan berat
polong terendah pada perlakuan tanpa kompos. Jumlah polong
perlakuankontrol lebih rendah daripada semua perlakuan
kompos. Dosis kompos yang menyebabkan jumlah polong
terbanyak adalah 6 ton/ha.Dosis kompos tertinggi yaitu 12 ton/
ha memiliki jumlah polong lebih rendah dibanding dosis 6 ton/
ha (Tabel 4).




Berat polong, jumlah polong dan jumlah polong

hampa

Berat polong  Jumlah polong  Jumlah polong hampa

DO 15.94+0.77 a 45.33+4.04 a 1.33+1.53 a
D1 17.5040.87 a 57.00+£6.08 b 0.00+0.00 a
D2 22.03+2.10b 61.67+3.51 ¢ 0.67+0.57 a
D3  15.08+1.82 a 52.00+5.50 ab 0.33+0.57 a

Angka vang diikuti huruf vang sama pada kolom
Keterangan vang sama tidak berbeda nyata atas Uji BNT(0.05)
D0=0kg/ha, D1=3 ton/ha, D2=6 ton/ha, D4=12 ton/ha

Berat 100 biji pada semua perlakuan tidak berbeda nyata,
tetapi jumlah klorofil dan berat bintil akar terjadi perbedaan
antar perlakuan. Jumlah klorofil tertinggi diperoleh pada
penggunaan kompos sebesar 6 ton/ha dan terendah pada
kontrol. Peningkatan dosis kompos setelah 6 ton/ha diikuti
oleh penurunan jumlah klorofil, tetapi penurunannya tidak
signifikan. Berat bintil akar tertinggi pada perlakuan 6 ton/ha
dan berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya. Berat bintil
akar terendah pada perlakuan tanpa kompos, berbeda nyata
dengan perlakuan 6 ton/ha, tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan 3 ton/ha dan 12 ton/ha (Tabel 5).
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Berat 100 biji, jumlah klorofil dan berat bintil akar

Berat 100 biji Jumlah klorofil  Berat bintil akar

DO 4.75+0.90 a 2.73+4.08 a 24674321 a
D1 6.3640.79 a 2444360 a 28.67+7.77 a
D2 6.534+0.53 a 893+240b 56.00+£7.00 b
D3 6.04+0.53 a 8.14+063 b 37.33+£10.02 a

Angka vang diikuti huruf vang sama pada kolom
Keterangan vang sama tidak berbeda nyata atas Uji BNT(0.05)
D0=0kg/ha, D1=3 ton/ha, D2=6 ton/ha, D4=12 ton/ha

Berat biji pertanaman berbeda nyata antara perlakuan
tanpa kompos dengan perlakuan dosis kompos yang lainnya.
Pada perlakuan dosis kompos sebesar 3 ton/ha sampai dengan
12 ton/ha tidak terjadi perbedaan yang nyata, namun terlihat
kecenderungan terjadi penurunan pada dosis 12 ton/ha
(Gambar 8).
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Gambar 8
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Kompos berbahan baku limbah industri kayu putih dapat
digunakan sebagai pupuk organik karena memiliki C/N rasio
dibawah 20. C/N rasio merupakan salah satu tolok ukur bahan
organik dapat digunakan sebagai pupuk organik. Bahan organik
yang memiliki C/N rasio diatas 20 akan terjadi imobilisasi yaitu
penggunaan unsur nitrogen oleh mikrobia sehingga nitrogen
dalam tanah menurun, akibatnya apabila pupuk tersebut
diberikan kedalam tanah akan menyebabkan tanaman menjadi

berwarna kuning karena kekurangan nitrogen.

Aplikasi kompos limbah kayu putih dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelaiKompos dapat
meningkatkan berat brangkasan basah dan berat brangkasan
kering. Kompos vyang mengandung trichoderma  dapat
meningkatkan hasil tanaman kedelai dengan mekanisme sebagai
berikut (1) kompos akan melepaskan hara yang langsung
dapat diserap oleh tanaman kedelai(Rohmah et al, 2013),
(2) dekomposisi kompos akan mengeluarkan asam organik
kedalam tanah yang memiliki fungsi sebagai penyangga pH
tanah sehingga akan berpengaruh pada ketersediaan posfor dan
unsur hara mikro Mn(Yuliani dan Rahayu, 2016), (3) kompos
mengandung trichoderma yang dapat berfungsi sebagai agenbio-
insektisida sehingga tanaman tahan terhadap serangan penyakit
tular tanah(Charisma et al, 2012), (4) Trichoderma dapat memacu
pekembangan mikrobia lainnya yang akan berpengaruh pada

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai(Arifin, et al., 2012).

Peningkatan dosis kompos sebesar 12 ton/ha memiliki
kecenderungan penurunan hasil tanaman kedelai dan dosis
yang terbaik untuk tanaman kedelai sebesar 6 ton/ha. Hal
ini sejalalan dengan penelitian Anjaniet al (2016) menyatakan

bahwa trichokomposjerami padi (5ton/ha) dan pupuk P(60 kg/
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ha) menyebabkan peningkatan hasil kedelai (Anjani et al, 2016).
Namun disisi lain peningkatan dosis pupuk organik sampai
5 ton/ha tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai (Saputro et al, 2017).Penambahan dosis bahan
organik dapat menurunkan hasil tanaman kedalai disebabkan
karena pada dosis yang terlalu tinggi maka bahan organik
akan mempengaruhi sirkulasi air tanah. Tanah yang memiliki
kandungan bahan organik tinggi maka akan terjadi penguapan
yang lebih besar bila dibanding tanah yang bahan organiknya
kecil. Selain itu bahan kompos limbah industri kayu putih yang
terlalu tinggi akanmempengaruhi mikrobia lain yang ada dalam
tanah, sehingga berdampak pada hasil tanaman kedelai.

Kompos dari limbah kayu putih dengan bioaktivator
trichoderma,dapat digunakan sebagai sumber pupuk organik
untuk meningkatkan hasil tanaman kedelai. Penggunaan
kompos sebesar 6 ton/ha dapat meningkatkan berat biji kering
tanaman kedelai dari 4.82 g/tanaman menjadi 7.53 g/tanaman.
Peningkatan dosis kompos limbah kayu putih menjadi 12 ton/
ha menyebabkan penurunan jumlah polong dan berat biji kering
kedelai pertanaman
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BAB 6
Kompos limbah kayu putih dan
pupuk NPK untuk pertumbuhan
vegetatif kedelai

Pendahuluan

Lahan berkapur memiliki kesuburan tanah rendah,
yang berpengaruh pada pertumbuhan kedelai. Permasalahan
dilahan berkapur yaitu pH dan kandungan Ca, Mg tinggi, yang
akan mengganggu ketersediaan hara bagi tanaman. Perbaikan
kesuburan lahan berkapur dapat dilakukan dengan pemanfaatan
kompos dan pupuk anorganik. Kompos yang dikombinasikan
dengan pupuk anorganik dapat meningkatkan hasil tanaman
jagung (Zhang et al, 2016), tomat (Rajaie & Tavakoly, 2016), tebu
(Jha & Thakur, 2018) dan kedelai (Mandal et al, 2009; Ruth et
al, 2017). Kompos dapat meningkatkan tanaman kedelai pada
tanah masam (Hillary et al, 2018) dan tanah basa (Mete et al,
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2015). Kompos limbah kayu putih memiliki jumlah yang besar,
namun belum dimanfaatkan secara maksimal.

Kompos dapat meningkatkan kesuburan tanah melalui
pelepasan hara dari kompos dan pelepasan hara dari tanah
(Bernal et al, 2017). Pelepasan hara dari kompos tergantung pada
kadar hara kompos dan C/N rasio. Pelepasan hara dari tanah
dapat terjadi melalui peningkatan asam organik yang dihasilkan
oleh aktivitas mikrobia tanah. Kualitas kompos mempengaruhi
fungsi kompos dalam meningkatkan hasil tanaman. Kualitas
kompos ditentukan oleh C/N rasio, kadar lignin, kadar polifenol
(Rachmawati et al, 2019).

Kompos limbah kayu putih memiliki C/N rasio kurang
dari 20, sehingga dapat dimanfaatkan untuk pupuk. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengkaji pemanfaatan kompos
limbah kayu putih dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan
kadar klorofil kedelai pada lahan berkapur.

Hasil penelitian ditanah aluvial

Pemupukan kompos dan pupuk NPK mempengaruhi
tinggi tanaman, berat kering tajuk dan berat kering akar. Tinggi
tanaman dan berat kering tajuk terbesar akibat perlakuan
kompos + 150 kg NPK, sebesar 36,50+1,00 em. Kedelai tanpa
pemupukan memiliki tinggi tanaman terendah, sebesar
31,3343,32 cm. Pemupukan kompos dan pupuk NPK yang
dilakukan secara tunggal tidak dapat meningkatkan tinggi
tanaman bila dibanding dengan tanpa pupuk, sebesar 32,39 em
(Tabel 1). Hasil penelitian ini mendukung pendapat Hillary et
al., [8] bahwa pemupukan kandang dapat meningkatkan tinggi
tanaman dibanding dengan kontrol dan pupuk NPK. Kombinasi
pupuk kandang dengan pupuk NPK dapat meningkatkan tinggi
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tanaman kedelai sebesar 94,32%, 59,77% dan 31,60% dibanding
kontrol, pupuk NPK dan pupuk kandang secara tunggal

Berat kering tajuk terbesar akibat perlakuan kompos +
150 kg NPK, sebesar 12,3041,13 g/tanaman. Kedelai tanpa
pemupukan memiliki berat kering tajuk terendah, sebesar
8,49+1,25 g/tanaman. Pemupukan kompos dan pupuk NPK yang
dilakukan secara tunggal tidak dapat meningkatkan beratkering
tajuk bila dibanding dengan tanpa pupuk, 9,14 g/tanaman (Tabel
6). Hasil penelitian ini mendukung peneliian Bandyopadhyay et
al., (2010) yang menyatakan bahwa aplikasi tahunan FYM @ 4 t
ha bersama dengan dosis pupuk NPK yang direkomendasikan
secara signifikan meningkatkan hasil kedelai sebesar 14,2%
di atas NPK dan 50,3% di atas perlakuan kontrol. Hasil yang
lebih tinggi dari kedelai pada perlakuan NPK + FYM dikaitkan
dengan pertumbuhan akar yang lebih baik dan pemanfaatan air
dan nutrisi yang efisien dalam perlakuan ini daripada NPK dan

kontrol.

Pemupukan kompos secara tunggal dapat meningkatkan
berat kering akar (137,77%) dibanding tanpa pemupukan (0,45
g/tanaman). Kompos yang dikombinasikan dengan pupuk NPK
tidak dapat meningkatkan berat kering akar bila dibanding
dengan kompos dan pupuk NPK secara tunggal (Tabel 6). Ini
berbeda dengan Bandyopadhyay et al., (2010) yang menyatakan
bahwa biomassa akar meningkat secara bertahap sampai 75 hari
setelah tanam. Biomassa akar dalam NPK + FYM lebih tinggi
dari NPK dan perlakuan kontrol.
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Tinggi tanaman, berat kering tajuk dan berat kering

Table 6

akar

Tinggi tanaman Berat kering tajuk Berat kering akar

(cm) () ()
KO  31,33+332a 8,49+1,25 a 0,45+0,07 a
K1  3317+1,75a 9,28+0,43 a 0,6520,26 ab
K2  32,67+1,04 a 9,64+1,78 a 1,07+0,10 b
K3  31,830,28 a 9,03+1,58 a 0,69+0,32 ab
K4  32,17+1,04 a 10,65+1,26 ab 1,00£0,24 b
K5  36,50+1,00b 12,30+1,13 b 0,90+0,13 b

Angka vang didampingi huruf yang sama pada
Keterangan kolom yang sama tidak berbeda nyata atas dasar uji
BNT (5%)

Pemupukan kompos dan pupuk NPK mempengaruhi
jumlah daun dan total klorofil (Tabel 7). Jumlah daun kedelai
yang dipupuk kompos yang dikombinasikan pupuk NPK150
kg/ha lebih tinggi (50,62% dan 16,36%) dibanding dengan
tanpa pupuk (28,33 daun) dan kompos tunggal (36,67 daun).
Total klorofil daun kedelai yang dipupuk kompos yang
dikombinasikan pupuk NPK 50 kg/ha lebih tinggi dibanding
dengan perlakuan yang lainnya. Total klorofil daun kedelai
terendah pada pemupukan NPK secara tunggal (4,78).

Jumlah nodul tidak berbeda nyata. Hal ini berbeda dengan
penelitian Mandal et al., (2009) menemukan bahwa nodulasi
lebih tinggi 30% di plot yang mendapatkan pupuk anorganik
atau pupuk organik dibanding kontrol. Perbedaan jumlah nodul
antara pupuk NPK dan NPK+ FYM tidak signifikan. Meskipun
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kedelai memiliki kapasitas untuk membentuk hubungan

simbiosis dengan R. japonicum dan memfiksasi nitrogen dari

atmosfer, penghambatan pembentukan nodul karena aplikasi N
tidak terjadi

Jumlah daun, total klorofil dan bintil akar

Jumlah daun ) Bintil akar
(daun/tanaman) Total klorofil (bintil/tanaman)

KO  28,33+3,21a 6,94+1,56 b 17,67+4,51 a
K1 39,67+2,08 bc 4,78+0,48 a 16,0045,29 a
K2 36,6745,13 b 6,75+1,90 b 15,6742,51 a
K3 37,67+2,51 bc 12,65H0,92 ¢ 24,0041,73 a
K4  38,00£0,01 be 3,7740,03 a 19,3343,05 a
K5 42,67+3,51 ¢ 853+1,15b 16,00+3,00 a

Angka vang didampingi huruf yang sama pada
Keterangan kolom yang sama tidak berbeda nyata atas dasar uji
BNT (5%)

Bintil akar berkorelasi positif dengan jumlah klorofil.
Bintil akar meningkat akan diikuti oleh peningkaan jumlah
klorofil (Tabel 7). Hal mendukung penelitian Mete et al., (2015)
mengungkapkan bahwa jumlah klorofil berkorelasi positif
dengan jumlah nodul (R* : 0.65, p<0.001). Penambahan pupuk
NPK yang dikombinasikan dengan biochar telah merangsang
nodulasi dan bakteri pemfiksasinirogen, sehingga meningkatkan

kandungan klorofil dalam jaringan daun.

Jumlah daun berkorelasi positif dengan berat kering
tajuk, berat kering akar dan tinggi tanaman. Berat kering
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tajuk, berat kering akar dan tinggi tanaman meningkat dengan
bertambahnya jumlah daun (Tabel 8). Jumlah daun berpengaruh
pada kemampuan daun untuk menghasilkan asimilat yang akan
digunakan untuk pembentukan tinggi tanaman dan biomas
tanaman (Pirdasthi et al, 2010).

Table 8 Korelasi antar parameter

BK tajuk Klorofil Bintil Tinggi Jml daun BK Akar
BK tajuk 1

Klorofil - 047 1
Bintil -.240) H37 1
Tinggi 6867 129 -.015 1
Jumlah §
647" -008 -.252 479 1
daun
BEK Akar 423 - 182 077 375 469 1
* berkorlasi nyata, ** berkorelasi sangat nyata
Keterangan

BK : berat kering, Jml : Jumlah

Hasil penelitian ditanah berkapur

Kompos limbah kayu putih dan pupuk NPK mempengaruhi
tinggi tanaman dan jumlah cabang, tetapi tidak berpengaruh
pada jumlah daun dan berat kering akar. Jumlah daun tanaman
berkisar antara 10,21-12,58. Berat kering akar berkisar antara
1,03-1,31 gf/tanaman. Tinggi tanaman pada perlakuan pupuk
NPK lebih tinggi dibanding dengan kontrol dan kompos secara
tunggal. Kombinasi kompos dengan 150 kg NPK/ha memiliki
tinggi tanaman lebih besar dibanding kontrol. Pada perlakukan
kombinasi kompos dengan pupuk NPK, maka peningkatan

36




pupuk NPK akan diikuti oleh peningkatan tinggi tanaman. Pupuk
organik dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan bilogi tanah
sehingga dapat meningkatkan serapan hara dan berdampak pada
peningkatan tinggi tanaman (Satwiko et al., 2013)

Jumlah cabang kedelai yang dipupuk dengan kompos
dan pupuk NPK secara tunggal lebih besar dibanding kontrol.
Kombinasi kompos dengan pupuk NPK sebesar 100 kg/ha
memilikijumlah cabang lebih besar dibanding dengan kombinasi
dengan pupuk NPK sebesar 50 kg/ha dan 150 kg/ha. Jumlah
cabang tertinggi pada penggunan kompos secara tunggal
dan terendah pada perlakuan kontrol. Hasil ini mendukung
penelitian Khaim et al (2013) bahwa jumlah cabang perlakuan

pupuk NPK dan pupuk kandang secara tunggal lebih besar

daripada tanpa pemupukan, masing masing sebesar 138,27%
dan 64,79%.

Tinggi tanaman, berat kering tajuk dan berat kering

akar

(amame oy Jumla daun [T Bers (oring

Kontrol 5302, 18a 11,674,97a 1,25+0,25a 1144024 a
NIPK 07,33448 ¢ 102140262 1634,13bc  1,31+0,10a
Kompos 57,33+1,53ab 10,204,192 1,90+0,04 c 1,160,222 a
Kompos+1/3NPK  57,33+4,65ab 1258+1,58a 150£0,13ab 1,094032a
Kompos+2/3NPK  58,33+8,25ab 11,88+1,44a L834,19¢ 1174114
Kompos+NPK 61,33+:1,04 bec 11,71+1,4%9a 1330,14ab 1,03+0,26a

Angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf

Keterangan vang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji

lanjut LSD 5%.
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Berat kering tajuk tanaman terpengaruh oleh perlakuan
kompos limbah kayu putih dan pupuk NPK. Berat kering tajuk
tanaman tanpa pempukan memiliki lebih rendah dibanding
dengan kompos limbah kayu putih. Kombinasi kompos limbah
kayu putih dengan pupuk NPK sebesar 50 kg/ha memiliki berat
kering tajuk tertinggi dan terendah pada kombinasi kompos
limbah kayu putih dengan pupuk NPK sebesar 150 kg/ha.
Peningkatan dosis pupuk NPK yang dikombinasikan dengan
kompos mengakibatkan berat kering tajuk tanaman mengalami
penurunan (Gambar 9). Hal berbeda dengan Yamika dan
[kawati, (2012) bahwa kombinasi pupuk petroganik dan pupuk
NPK dapat meningkatkan berat kering kedelai pada umur
44 hari setelah tanam pada tanah alfisol. Peningkatan dosis
pupuk NPK (75 kg/ha menjadi 225 kg/ha) yang diaplikasikan
bersamaan pupuk petroganik 1 t/ha dapat meningkatkan berat

tering kedelai dari 4,5 g/ftanaman menjadi 7,7 g/tanaman.

=, ¢
8
il
7 Lo
§: s
el d d a
2 |
'E 3 1 1. I I
2
£1-
o BN BN BN
e
d 3 & & =
5§ N A R
¥ X A A $
Qo"’x & @Qﬁ
G@ O&Q *-p
¢ L
Perlakuan

Gambar 9 Berat kering tajuk
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Kedelai tanpa pemupukan memiliki total klorofil lebih
rendah daripada pupuk NPK. Pengunaan kompos kayu putih
dan pupuk NPK sebesar 50 kg/ha secara bersamaan dapat
meningkatkan total klorofil kedelai bila dibanding dengan
kontrol. Peningkatan dosis pupuk NPK akan menurunkan total
klorofil (Gambar 10). Hasil ini mendukung penelitian Zakariyah
dan Barunawati (2018) yang menyatakan bahwa pupuk kompos

dapat meningkatkan jumlah klorofil pada tanaman kentang,.
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Gambar 10 Total klorofil daun

Jumlah bintil akar terpengaruh oleh perlakuan kompos
limbah kayu putih dan pupuk NPK. Jumlah bintil akar kedelai
tanpa pemupukan lebih rendah dibanding dengan pemupukan
pupuk NPK. Peningkatan dosis pupuk NPK dari 50 kg/ha
samapi 150 kg/ha, yang kombinasikan dengan kompos tidak
mempengar jumlah bintil akar (Gambar 11). Hal ini sejalan
dengan penelitian Mandal et, al., (2009) bahwa jumlah bintil
akar kedelai tanpa pemupukan lebih rendah daripada dipupuk
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NPK dan pupuk kandang, masing masing sebesar 47,61% dan
45,85%. Dibandingkan dengan kontrol, aplikasi biochar dapat
jumlah bintil akar sebesar 156%, sedangkan aplikasi pupuk NPK
dapa meningkatkan jumlah bintil akar sebesar 343% (Mete et.
al., 2015). Namun berbeda dengan dengan penelitian Ruth et
al., (2017) bahwa perlakuan tanpa pemupukan memiliki jumlah
bintil akar lebih banyak bila dibandingkan dengan penggunaan
pupuk kompos dan pupuk NPK secara tunggal.
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Gambar 11 Jumlah bintil akar

Hasil korelasi antar parameter didpatkan bahwa bintil
akar berkorelasi negatif (r=-0,670*) dengan jumlah daun dan
berkorelasi posiif ( r = (0,502%) dengan klorofil. Hal ini berarti
semakin tinggi bintil akar akan meningkatkan jumlah klorofil
daun kedelai. Jumlah klorofil berkorelsi positif dengan berat
kering tajuk (r = 0,532%). Hal ini berarti semakin tinggi jumlah
klorofil akan meningkatkan berat kering tajuk kedelai.
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Table 10 Hasil korelasi antar parameter

Jumlah Bintil Tingei Jumlah Jumlah BK BK
Klorofil akar B8 " daun Cabang Brangkasan akar
Jumlah 1
Klorofil
Bintil akar 502 1
Tinggi 125 .098 1

Jumlah daun  -331 -670" -453 1

Jumlah 417 236 026  -149 1
Cabang
BK Brangkas an 532 287 -337 -010 423 1
BK akar =124 168 -065 =006 418 =021 1

Hasil penelitian di tanah tererosi

Perlakuan kompos limbah kayu putih dan pupuk NPK
tidak mempengaruhi tinggi tanaman dan berat kering akar.
Tinggi tanaman berkisar antara 34,67-39,67 cm dan berat kering
akar sebesar 0,67-0,99 g/tanaman. Berat kering tajuk akiba
pengunaan pupuk NPK dan kompos limbah kayu putih lebih
tinggi dibanding tanpa pemupukan yaitu masing masing sebesar
27% dan 26%. Kombinasi kompos limbah kayu putih dan pupuk
NPK yang memiliki berat kering tajuk tertinggi adalah A5 yaitu
sebesar 2,31 g/tanaman (Tabel 11).
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Tinggi tanaman, berat kering tajuk dan berat kering

Table 11

akar

Tinggi tanaman (cm) Berat kering tajuk (g) Berat kering akar (g)

Al 35,50+4,50 a 1,68+0,31 a 0,67+0,17 a
Al 39,61=1,61 a 2,14+0,26 be 0,89+0,17 a
A2 37,83£3,18 a 2,12+0,14 b 0,71£0,21 a
A3 3967213 a 1,95+0,23 b 0,75+0,04 a
Ad 36,00£3,04 a 2,10+0,25 be 0,82+0,11 a
ABD 34,673,688 a 2,31x0,17 ¢ 0,99+0,35 a

Angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf
vang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
lanjut LSD 5%. AQ = tanpa pupuk, Al = NPK 150
kg/ha , A2 = Kompos, A3 = Kompos + NPK 50 kg/
ha, A4 =Kompos + NPK 100 kg/ha, A5 = Kompos +
NPK 150 kg/ha

Keterangan

Serapan P tanaman tidak terpengaruh oleh perlakuan
kompos limbah kayu putih dan pupuk NPK. Rata - rata
serapan I’ tanaman adalah 0,54 g/tanaman. Serapan N tanaman
tanpa pempukan memiliki serapan N lebih rendah dibanding
dengan pemupukan NPK dan kompos limbah kayu putih,
masing masing sebesar 7,67% dan 23,04%. Kombinasi kompos
limbah kayu putih dan pupuk NPK yang memiliki serapan N
tertinggi adalah A5 dan terendah adalah A3. Pemupukan NPK
mengakibatkan serapan K tanaman lebih tinggi daripada tanpa
pemupukan (55,97%). Kombinasi kompos limbah kayu putih
dan pupuk NPK pada ketiga perlakuan (A3, A4, A5) mempunyai

rata-rata serapan K sebesar 5,03 g/tanaman (Tabel 12).

42




Serapan N, P dan K

Serapan N (g/tan) Serapan I’ (g/tan) Serapan K (g/tan)

AD 0,05640,006 a 0,004+0,001 a 0,036+0,001 a
Al 0,072+0,007 be 0,006+0,002 a 0,057+0,005b
A2 0,069+0,001 be 0,005+0,001 a 0,049+0,007 ab
A3 0,064+0,009 ab 0,005+0,001 a 0,045+0,008 ab
A4 0,071+0,006 be 0,006+0,001 a 0,050+0,007 ab
Ab 0,076+0,005 ¢ 0,006+0,001 a 0,056+0,008 b
Angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf
yvang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
Keterangan lanjut LSD 5%. A0 = tanpa pupuk, Al = NPK 150

kg/ha , A2 = Kompos, A3 = Kompos + NPK 50 kg/
ha, A4 = Kompos + NPK 100 kg/ha, A5 = Kompos +
MNPEK 150 kg,-’ha

Kedelai tanpa pemupukan memiliki total klorofil lebih

tinggi daripada kompos kayu putih (102,24%) dan pupuk NPK

(124,32%). Pengunaan kompos kayu putih dan pupuk NPK

secara bersamaan dapat meningkatkan total klorofil kedelai bila

dibanding dengan pupuk NPK dan kompos kayu putih tunggal.

Peningkatan dosis pupuk NPK akan menurunkan total klorofil

(Gambar 12). Jumlah bintil akar kedelai tanpa pemupukan lebih

rendah dibanding dengan pemupukan kompos limbah kayu
putih (148,6%) dan pupuk NPK (82,33%). Peningkatan dosis
pupuk NPK akan menurunkan jumlah bintil akar (Gambar 13).
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Pembahasan

Pemupupukan NPK sebesar 150 kg/ha dan kompos secara
tunggal memiliki berat kering tajuk, serapan N dan serapan K
lebih tinggi dibanding tanpa pemupukan. Hasil penelitian ini
didukung oleh pendapat Hillary et al., (2018) yang menyatakan
bahwa kedelai yang tidak dipupuk memiliki kadar N dan K
daun lebih rendah daripada pada lahan yang dipupuk kandang
dan pupuk NPK pada tanah masam Eshirali kenya, peningkatan
kadar N masing masing sebesar 16,5% dan 9,39%, sedangkan
kadar K, masing masing sebesar 21,37% dan 6,11%.

Kombinasi pupuk kompos limbah kayu putih dan pupuk
NPK sebesar 150 kg/ha mempunyai berat kering tajuk lebih tinggi
dibanding hanya menggunakan kompos. Hal ini didukung oleh
Yamika dan Ikawati, (2012) bahwa kombinasi pupuk petroganik
dan pupuk NPK dapat meningkatkan berat kering kedelai pada
umur 44 hari setelah tanam pada tanah alfisol. Peningkatan dosis
pupuk NPK (75 kg/ha menjadi 225 kg/ha) yang diaplikasikan
bersamaan pupuk petroganik 1 t/ha dapat meningkatkan berat
tering kedelai dari 4,5 g/tanaman menjadi 7,7 g/tanaman.

Kombinasi pupuk kompos limbah kayu putih dan pupuk
NPK sebesar 150 kg/ha mempunyai serapan N dan K tidak
berbeda bila dibanding hanya menggunakan kompos atau
pupuk NPK secara mandiri. Hal ini berbeda dengan pendapat
Bandyopadhyay et al., (2010) bahwa kombinasi pupuk NPK
(30 N, 26 P, 25 K kg/ha) dan pupuk kandang (4t/ha) dapat
meningkatkan serapan N tanaman kedelai bila dibanding tanpa
pupuk (63,3%) dan pupuk kandang (18,25%) secara sensiri
sendiri, sedangkan kadar K bila dibandingkan dengan pupuk
kandang dan pupuk NPK secara sendiri sendiri, masing masing
sebesar 64,78% dan 88,49%. Kombinasi pupuk kandang (10 t/

45




ha) dan pupuk NPK (20:30:60 kg/ha) dapat meningkatkan kadar
N bila dibandingkan dengan pupuk kandang dan pupuk NPK
secara sendiri sendiri, masing masing sebesar 119,43% dan
133,83% (Hillary et. al., 2018).

Jumlah bintil akar perlakuan tanpa pemupukan lebih
rendah dibandingkan dengan pupuk kompos atau pupuk
NPK. Hal ini sejalan dengan penelitian Mandal et, al., (2009)
bahwa jumlah bintil akar kedelai tanpa pemupukan lebih
rendah daripada dipupuk NPK dan pupuk kandang, masing
masing sebesar 47,61% dan 45,85%. Dibandingkan dengan
kontrol, aplikasi biochar dapat jumlah bintil akar sebesar 156%,
sedangkan aplikasi pupuk NPK dapa meningkatkan jumlah
bintil akar sebesar 343% (Mete et. al., 2015). Namun berbeda
dengan dengan penelitian Ruth et al., (2017) bahwa perlakuan
tanpa pemupukan memiliki jumlah bintil akar lebih banyak bila
dibandingkan dengan penggunaan pupuk kompos dan pupuk
NPK secara tunggal.

Peningkatan dosis pupuk NPK yang dikombinasikan
dengan kompos limbah kayu putih dapat menurunkan jumlah
bintil akar. Hal sedana diungkapkan oleh Ruth et al., (2017)
bahwa kombinasi pupuk NPK (50 kg/ha) dan kompos kulit ketela
(3,5 t/ha) pada tanaman kedelai menurunkan jumlah bintil akar/
tanaman sebesar 14,35% dibandingkan dengan pemupukan
NPK (4 bintil akar/tanaman).
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nbar Pertumbuhan vegetatif kedelai
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BAB 7
Kompos daun kayu putih dan pupuk
NPK untuk hasil kedelai

Pendahuluan

Budidaya kedelai dilahan marginal bertekstur pasir di
Ponorogo Indonesia mempunyai hasil rendah yaitu 1,2 ton/ha.
Peningkatan hasil kedelai dilahan marginal dapat dilakukan
dengan menggunakan pupuk organik dan anorganik (Ruth
et al, 2017). Salah satu pupuk organik yang melimpah di
Ponorogo Indonesia adalah kompos dari limbah kayu putih.
Kompos limbah kayu putih memiliki C/N dibawah 20 sehingga
layak digunakan untuk sumber pupuk organik. Kompos dapat
meningkatkan produksi kedelai melalui pelepasan hara dari
kompos, peningkatan aktivitas mikrobia tanah dan pelepasan
hara yang diikat oleh mineral tanah. Efektifitas kompos

tergantung pada kadar hara kompos, sumbangan bahan organik
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dan asam organik yang dihasilkan kompos.

Permasalahan yang ada dilahan marginal bertekstur pasir
sebagian besar disebabkan oleh rendahnya bahan organik tanah
(Faozi et al, 2019). Bahan organik tanah memiliki peran penting
dalam aktivitas mikrobia dan kemampuan tanah mengikat hara
yang diberikan melalui pemupukan. Penambahan bahan organik
di lahan marginal dapat meningkatkan produktivitas tanaman
(Adeyeye et al,, 2013). Peran kompos yaitu memperbaiki sifat
fisik dan biologi tanah sehingga ketersediaan hara bagi tanaman
dapat ditingkatkan. Kompos limbah kayu putih memiliki jumlah
yang melimpah sehingga potensial digunakan sebagai sumber
bahan organik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kompos
yang berasal darilimbah kayu putih dan pupuk anorganik dalam
meningkatkan pertumbuhan, serapan hara dan hasil kedelai di
lahan marjinal berpasir. Adapun tujuan khususnya adalah untuk
mendapatkan metode aplikasi kompos limbah industri kayu
putih dan pupuk anorganik. Pemanfaatan limbah kayu putih
merupakan langkah untuk mendapatkan sumber bahan organik

lokal yang jumlahnya melimpah.

Hasil penelitian di tanah berkapur

Komposlimbah kayu putih dan pupuk NPK mempengaruhi
tinggi tanaman, jumlah cabang dan jumlah daun. Kedelai yang
dipupuk dengan kompos limbah kayu putih dan pupuk NPK
secara tunggal dapat meningkatkan tinggi kedelai (27,93% dan
21,03%) dibanding dengan kedelai tanpa pupuk (41,17 cm).
Kombinasi kompos limbah kayu putih dengan 100 kg NPK/ha
memiliki tinggi tanaman lebih tinggi (18,60%) dibanding tanpa
pemupukan (41,17 cm) tetapi tidak berbeda dengan pupuk 150
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kg NPK/ha secara tunggal (49,83 cm). Hasil ini mendukung
penelitian Khaim et al (2013) yang mengungkapkan bahwa
pupuk anorganik dan pupuk kandang dapat meningkatkan
tinggi tanaman dinading tanpa pemupukan, masing masing
sebesar 87,56% dan 48,14%

Jumlah cabang kedelai yang dipupuk dengan pupuk 150
kg NPK/ha dan kompos limbah kayu putih secara tunggal lebih
tinggi(153,45% dan 99,54%) dibanding dengan tanpa pemupukan
(2,17 cabang). Hasil ini sejalan dengan pendapat Pirdasthi et al.,
(2010) yang menyatakan bahwa jumlah cabang kedelai yang
dipupuk dengan kompos dan pupuk anorganik lebih tinggi
(105,88% dan 50,88%) dibanding dengan tanpa pemupukan.
Peningkatan dosis pupuk NPK yang dikombinasikan dengan
kompos limbah kayu putih akan diikuti oleh peningkatan

jumlah cabang, namun peningkatannya tidak berbeda nyata.

Komposlimbah kayu putih dan pupuk NPK mempengaruhi
jumlah polong kedelai. Pupuk NPK sebesar 150 kg/ha secara
tunggal dapat meningkatkan jumlah polong (25,07%) dibanding
dengan tanpa pemupukan (40,72 polong). Kompos limbah kayu
putih secara tunggal belum dapat meningkatkan jumlah polong
secara nyata dibanding dengan pupuk NPK sebesar 150 kg/
ha. Pada perlakuan kombinasi kompos limbah kayu putih dan
pupuk NPK didapatkan bahwa peningkatan dosis pupuk NPK
dari 50 kg/ha sampai 150 kg/ha menghasilkan jumlah polong
lebih rendah dibanding hanya mengunakan pupuk NPK.
Hasil ini berbeda dengan penelitian Yamika dan Ikawati (2012)
bahwa kedelai yang dipupuk NPK dan pupuk petroganik dapat
meningkatkan jumlah polong sebesar 34,48% dibanding dengan
hanya mengunakan pupuk NPK.
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Rata-rata tinggi tanaman, jumlah cabang danjumlah
polong

Table 13

Perlakuan Tinggitanaman (cm) Jumlah cabang  Jumlah polong

Al 41,17+293 a 2,17+0,58 a 40,72+5,24 a
Al 52,67+2,52 b 433+1,25b 50,93+£3,32 b
A2 49,83+728 b 5,50+0,50 b 41,90£5,25 a
A3 41,67+2,88 ab 3,00+0,87 ab 37,053,111 a
Ad 48,83+3,54 b 3,0840,52 ab 35,15x2,55 a
Ab 44,17+5,00 ab 3,83+1,53 ab 41,67x1,14 a

Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada
Keterangan kolom yang sama idak berbeda nyata atas dasar uji
BNT {p={},{}5}

Serapan N dan K dipengaruhi oleh aplikasi kompos limbah
kayu putih dan pupuk NPK, tetapi serapan K tidak terpengaruh
oleh penggunaan kompos limbah kayu putih dan pupuk NPK.
Serapan N tajuk kedelai tidak berbeda antara aplikasi kompos
limbah kayu putih dan pupuk NPK secara tunggal dibanding
dengan apa pemupukan. Kombinasi kompos limbah kayu putih
dengan 50 kg NPK/ha memiliki serapan N lebih tinggi (12,07%)
dibanding dengan pupuk 150 kgNPK/ha secara tunggal (1,12 g/
tanaman). Pada perlakuan kombinasi kompos limbah kayu putih
dan pupuk NPK, peningkatan pupuk NPK dari 50 kg menjadi
150 kg/ha mengakibatkan penurunan serapan N oleh tanaman
kedelai. Serapan N brangkasan kedelai yang dipupuk NPK
dan pupuk limbah pertanian lebih tinggi (38,04% dan 63,23%)
dibanding tanpa pemupukan (Bandyopadhyay et al., 2010)




Serapan K kedelai yang diaplikasikan pupuk 150 kg NPK/
ha secara tunggal dapat meningkatkan serapan K (57,14%)
dibanding dengan tanpa pemupukan (0,70 g/tanaman). Aplikasi
kompos limbah kayu putih secara tunggal memiliki serapan K
lebih rendah (20,91%) daripada pupuk 150 kg NPK/ha secara
tunggal (1,10 g/tanaman). Kombinasi kompos limbah kayu putih
dengan pupuk 50 kg NPK/ha memiliki serpan K tidak berbeda
dengan pupuk 150 kg NPK/ha secara tunggal. Pada perlakuan
kombinasi kompos limbah kayu putih dengan pupuk NPK, dosis
NPK setelah 100 kg NPK/ha dan 150 kg NPK/ha memiliki serapan
Klebihrendah dibanding dengan pupukNPK dan kompos secara
tunggal. Hal ini berbeda dengan pendapat Bandyopadhyay et
al., (2010) bahwa kombinasi pupuk NPK (30 N, 26 P, 25 K kg/ha)
dan pupuk kandang (4t/ha) dapat meningkatkan serapan K bila
dibandingkan dengan pupuk kandang dan pupuk NPK secara

sendiri sendiri, masing masing sebesar 64,78% dan 88,49%.

Table 14 Rata-rata serapan N, P dan K

Perlakuan  Serapan N Serapan I’ Serapan K
A0 1,12+0,07 b 0,082+0,01 a 0,70+0,14 ab
Al 1,1640,11b 0,074+0,08 a 1,10£0,18 ¢
A2 1,2340,08 be 0,097+0,02 a 0,87+0,14 b
A3 1,30+0,03 ¢ 0,105+0,02 a 0,92+0,08 be
Ad 0,97+0,08 a 0,085+0,03 a 0,68+0,06 a
A5 0,76+0,05 a 0,063+0,01 a 0,57+0,09 a

Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada
Keterangan kolom yang sama idak berbeda nyata atas dasar uji
BINT (p={},{}5}
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Berat biji kedelai tanpa pemupukan lebih rendah (16,54%
dan 18,91%) dibanding dengan kompos limbah kayu putih dan
pupuk 150 kg NPK/ha secara tunggal (8,05 g/tanaman dan 7,89
g/tanaman). Hasil ini mendukug pendapa Ruth et al., (2017)
yang mengungkapkan bahwa berat biji kedelai yang dipupuk
NPK dan kompos lebih tinggi dibanding tanpa pemupukan.
Kompos limbah kayu putih secara tunggal memiliki berat
biji yang tidak berbeda dengan pupuk 150 kg NPK/ha secara
tunggal. Kombinasi kompos limbah kayu putih dengan pupuk
NPK dapat menurunkan berat biji dibanding dengan pupuk
NPK dan kompos limbah kayu putih secara tunggal. Hasil ini
berbeda dengan penelitian Bandyopadhyay et al., (2010) bahwa
kombinasi pupuk NPK dan pupuk organik dapat meningkatkan
berat biji kedelai dibanding hanya penggunakan pupuk NPK.
Lebih lanjut dikemukan oleh Saha et al., (2008) bahwa pupuk
NPK dan pupuk organik dapat meningkatkan berat biji kedelai
dibanding dengan hanya menggunkan NPK dan tanpa pupuk.
Pupuk NPK yang dikombinasikam dengan biocar dapat
meningkatkan hasil kedelai bila dibanding dengan pupuk bicar
dan NPK secara unggal (Mete et al., 2015). Semakin tinggi dosis
pupuk NPK yang dikombinasikan dengan kompos limbah kayu
putih mengakibatkan penurunan berat biji kedelai.
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Gambar 15 Berat biji kedelai

Aplikasi kompos limbah kayu putih dan pupuk NPK secara
tunggal dapat meningkatkan (16,87% dan 11,65%) berat kering
brangkasan kedelai dibanding dengan tanpa pemupukan (32,37
g/tanaman). Aplikasi kompos limbah kayu putih secara tunggal
tidak berbeda dengan pupuk NPK secara tunggal. Kombinasi
kompos limbah kayu putih dengan 50 kg NPK/ha memiliki
berat kering brangkasan lebih tinggi (10,21%) dibanding dengan
penggunaan pupuk 150 kg NPK/ha secara tunggal (36,14 g/
tanaman). Hasil ini sejalan dengan penelitian Mandal et al,
(2009) yang menyatakan bahawa kombinasi pupuk NPK dan
pupuk organik memiliki berat brangkasan kedelai lebih tinggi
bila dibanding dengan hanya menggunkan pupuk NPK. Pada
perlakuan kombinasi kompos limbah kayu putih dan pupuk
NPK, peningkatan dosis diatas 50 kg NPK/ha mengakibatkan

penurunan berat kering brangkasan kedelai.
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Gambar 16 Berat kering brangkagan

Serapan N dan K berkorelasi dengan berat biji (r = 0,688,
r = 0,694). Hasil kedelai berkorelasi positif dengan serapan N
dan K (r= 0,93 dan r = 0,96) di Pakistan (Abbasi et al., 2012).
Serapan N, I’ dan K berkorelasi dengan berat kering brangkasan
kedelai (r=10,963, r = 0,698 danr = 0,797). Hasil ini mendukung
pendapat Faozi etal., (2019) yang menytakan bahwa beratkering
tanaman berkorelasi positif dengan serapan N, serapan K yaitu
dengan nilai koefisien korelasi r = (,822** (serapan N), r = 0,420*
(serapan K). Lebih lanjut dikemukan Abbasi e al. (2010) bahwa
peningkatan serapan N dapat meningkatkan berat kering dan
hasil biji kedelai karena korelasi positif yang signifikan diamati
antara serapan N dan berat kering (R*=0,98) dan antara serapan
N dan hasil biji (R* = 0,59). Tinggi tanaman berkorelasi dengan
jumlah cabang (r = 5,96). Jumlah polong berkorelasi dengan
berat biji (r = 0,483). Berat biji berkorelasi dengan berat kering
brangkasan (r = 0,723). Berat kering tanaman berkorelasi positif
dengan bobot biji kedelai (Faozi et al., 2019).
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Hasil penelitian ditanah aluvial

Komposlimbah kayu putih dan pupuk NPK mempengaruhi
jumlah cabang dan jumlah daun, sedangan tinggi tanaman tidak
berpengaruhnyata. Jumlah cabang kedelai yang dipupuk dengan
pupuk 150 kg NPK/ha secara tunggal lebih tinggi (153,45% dan
99,54%) dibanding dengan tanpa pemupukan (2,17 cabang).
Kombinasi kompos limbah kayu putih dengan pupuk NPK 100
kg/ha memiliki jumah cabang lebih tinggi dibanding dengan
pupuk yang lainnya.

Kompos limbah kayu putih dan pupuk NPK secara tunggal
mengakibatkan Jumlah daun kedelai lebih tinggi (29,44% dan
40,03%) dibanding tanpa pemupukan (28,33 daun). Kombinasi
kompos limbah kayu putih dan pupuk 0-150 kg NPK/ha memiliki
jumlah daun tidak berbeda dibanding dengan kompos limbah
kayu putih secara tunggal (36,67 daun).

Rata-rata tinggi tanaman, jumlah cabang dan

Table 15

jumlah daun

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) Jumlah cabang Jumlah daun

A0 44,67+2,51 a 2204026 a 28334321 a
Al 43,00£2,29 a 2,85:0,17b  39,67+2,08 b
A2 37,00+8,19 a 2,05+026a  36,674513b
A3 45,50+2,59 a 2,95:0,09b  37,674252b
Ad 42,8342,02 a 3,53+0,06 ¢ 38,00£0,00 b
A5 41,67+1,04 a 3,10£0,09b  42,674351b

Keterangan

Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada

kolom yang sama idak berbeda nyata atas dasar uji

BNT (p=0,05)




Komposlimbah kayu putih dan pupuk NPK mempengaruhi
jumlah polong jumlah daun akhir dan jumlah bintil akar. Pupuk
NPK sebesar 150 kg/ha secara tunggal dapat meningkatkan
jumlah polong (38,87%) dibanding dengan tanpa pemupukan
(31,65 polong). Kompos limbah kayu putih secara tunggal dan
yang dikombinasian dengan pupuk NPK 0-150 kg/ha meiliki
jumlah polong lebih rendah dibanding dengan pupuk NPK 150
kg/ha.

Kompos limbah kayu putih dan Pupuk NPK sebesar 150
kg/ha secara tunggal dapat meningkatkan jumlah daun akhir
(18,86% dan 16,90%) dibanding dengan tanpa pemupukan
(5,62 daun). Kompos limbah kayu putih secara tunggal dan
yang dikombinasian dengan pupuk NPK 100 kg/ha meiliki
jumlah polong lebih tinggi (13,42%) dibanding dengan yang
dikombinasikan pupuk NPK 150 kg/ha.

Kompos limbah kayu putih secara tunggal dapat
meningkatkan jumlah bintil (38,87% dan 13,27%) dibanding
dengan tanpa pemupukan (3,55 bintil) dan pupuk NPK 150 kg/
ha (3,43 bintil). Kompos limbah kayu putih yang dikombinasian
dengan pupuk NPK 50 kg/ha meiliki jumlah bintil lebih tinggi
dibanding dengan yang dikombinasikan dengan pupuk NPK
100 kg/ha dan 150 kg/ha.
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Table 16

bintil

Rata-rata jumah polong, jumlah daun akhir, jumlah

Perlakuan Jumlah polong Jumlah daun akhir Jumlah bintil

AD 31,65+2,05 a 5,62H),13 a 3,55+1,06 a
Al 43,95+3,25 ¢ 6,68+0,43 b 3,43+0,03 a
A2 38,88+1,20b 6,57+0,52 b 7,98+0,68 ¢
A3 39,47+1,23 b 7,5040,36 ¢ 6,38+1,30 b
A4 36,83£1,72b 7,5240,28 ¢ 4,78+0,28 a
Ab 36,55+2,53 b 6,63+0,73 b 4,02+0,34 a

Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada

Keterangan  kolom yang sama idak berbeda nyata atas dasar uji

BNT (p=0,05)

Serapan N, P dan K dipengaruhi oleh aplikasi kompos
limbah kayu putih dan pupuk NPK. Serapan N tajuk kedelai
yang diaplikasi pupuk NPK 150 kg/ha lebih tinggi (22,86%)
dibanding dengan tanpa pemupukan (1,05 g/tanaman). Pada
perlakuan kombinasi kompos limbah kayu putih dan pupuk
NPK, peningkatan pupuk NPK dari 50 kg menjadi 150 kg/ha

mengakibatkan peningkatan serapan N oleh tanaman kedelai.

Serapan I’ tajuk kedelai yang diaplikasi pupuk NPK 150 kg/
ha lebih tinggi (25,00%) dibanding dengan tanpa pemupukan
(0,12 g/tanaman). Pada perlakuan kombinasi kompos limbah
kayu putih dan pupuk NPK, peningkatan pupuk NPK dari 50 kg
menjadi 150 kg/ha mengakibatkan peningkatan serapan P oleh

tanaman kedelai

Serapan K kedelai yang diaplikasikan pupuk 150 kg
NPK/ha dan komps limbah kayu putih secara tunggal dapat




meningkatkan serapan K (68,42% dan 44,73%) dibanding dengan
tanpa pemupukan (0,38 g/tanaman). Kombinasi kompos limbah
kayu putih dengan pupuk 100 kg NPK/ha memiliki serapan
K lebih tinggi (20,00% dan 17,86%) dibanding dengan yang
dikombinasikan dengan pupuk 50 kg/ha dan 150 kg NPK/ha.

Table 17 Rata-rata serapan N, P dan K
Perlakuan Serapan N Serapan P Serapan K
AD 1,05+0,13 a 0,12+0,01 a 0,3840,14 a
Al 1,29+40,05b 0,15+0,08 b 0,64+0,18 be
A2 1,18+0,11 ab 0,14+0,02 ab 0,55+0,14 b
A3 1,35+0,08 b 0,15+0,02 b 0,55+0,08 b
Ad 1,3840,12 b 0,15+0,03 b 0,66+0,06 ¢
Ab 1,3940,14 b 0,16+0,01 ba 0,5620,09 b

Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada
Keterangan kolom yang sama idak berbeda nyata atas dasar uji
BNT (p=0,05)

Berat biji kedelai tanpa pemupukan  lebih rendah
dibanding dengan kompos limbah kayu putih dan pupuk 150
kg NPK/ha secara tunggal. Kompos limbah kayu putih secara
tunggal memiliki berat biji yang tidak berbeda dengan pupuk
150 kg NPK/ha secara tunggal. Kombinasi kompos limbah kayu
putih dengan pupuk NPK 150 kg/ha dapat menurunkan berat
biji dibanding dengan pupuk NPK 150 kg/ha secara tunggal.
Seamakin tinggi dosis pupuk NPK yang dikombinasikan dengan
kompos limbah kayu putih mengakibatkan penurunan berat biji
kedelai
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Gambar 17 Berat biji kedelai

Aplikasi pupuk NPK secara tunggal dapat meningkatkan
berat kering brangkasan kedelai dibanding dengan tanpa
pemupukan. Aplikasi kompos limbah kayu putih secara tunggal
tidak berbeda dengan pupuk NPK secara tunggal. Kombinasi
komposlimbah kayu putih dengan 150 kg NPK/ha memiliki berat
kering brangkasan lebih tinggi dibanding dengan penggunaan
kompos kayu putih secara tunggal. Pada perlakuan kombinasi
kompos limbah kayu putih dan pupuk NPK, peningkatan
dosis dari 50 sampai dengan 150 kg NPK/ha mengakibatkan

peningkatan berat kering brangkasan kedelai.
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Gambar 18 Berat kering brangkasan

Berat biji berkorelasi dengan jumlah polong dan jumlah
daun sisa (r = 0,707, r = 0,499). Serapan N dan K berkorelasi
dengan berat kering brangkasan kedelai (r=0,777, danr =0,618).
Jumlah cabang berkorelasi dengan berat kering brangkasan,
jumlah daun sisa, serapan N, P dan K (r =0,792, r= 0,573, r =0,
668, r =0,590 dan r = (,560).

Hasil penelitian ditanah tererosi

Komposlimbah kayu putih dan pupuk NPK mempengaruhi
tinggi tanaman dan jumlah cabang, sedangan jumlah tidak
berpengaruh nyata. Tinggi kedelai yang dipupuk dengan pupuk
150 kg NPK/ha dan kompos limbah kayu putih secara tunggal
lebih tinggi (21,09% dan 20,19%) dibanding dengan tanpa
pemupukan (55,33 cm). Kombinasi kompos limbah kayu putih
dengan pupuk NPK 50 - 100 kg/ha memiliki tinggi tanaman
tidak berbeda dibanding dengan pupuk yang lainnya.
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Pupuk NPK 150kg/ha secara tunggal mengakibatkan
jumlah cabang kedelai lebih banyak (27,27%) dibanding tanpa
pemupukan (5,50 cabang). Kombinasi kompos limbah kayu
putih dan pupuk 0-150 kg NPK /ha memiliki jumlah cabang tidak
berbeda dibanding dengan kompos limbah kayu putih secara
tunggal (6,33 cabang).

Rata-rata tinggi tanaman, jumlah cabang dan

Table 18

jumlah daun

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) Jumlah cabang Jumlah daun

A0 55,33+2,08 a 550+1,00a  35,17+2,36 a
Al 67,00+3,28 b 70020,50b  33,70+4,10 a
A2 66,5043,61 b 6,33+0,76 ab  35,00+2,29 a
A3 65,33+4,25 b 717+0,29b  32,3342,08 a
A4 65,83+2,36 b 73320,76b  351742,75 a
A5 69,50+1,32 b 717+0,58b  36,0042,65 a

Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada
Keterangan kolom yang sama idak berbeda nyata atas dasar uji
BNT {p={},{}5}

Komposlimbah kayu putih dan pupuk NPK mempengaruhi
jumlah polong jumlah daun akhir dan jumlah bintil akar.
Kompos limbah kayu putih secara tunggal dapat meningkatkan
jumlah polong (25,70%) dibanding dengan tanpa pemupukan
(68,75 polong). Kompos limbah kayu putih yang dikombinasian
dengan pupuk NPK 50 - 150 kg/ha memiliki jumlah polong lebih
rendah dibanding dengan kompos limbah kayu putih secara

tunggal.
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Kompos limbah kayu putih dan Pupuk NPK sebesar 150
kg/ha secara tunggal memiliki jumlah daun akhir tidak berbeda
dibanding dengan tanpa pemupukan (15,08 daun). Kompos
limbah kayu putih yang dikombinasian dengan pupuk NPK 50 -
150 kg/ha meiliki jumlah polong lebih rendah dibanding dengan
kompos limbah kayu putih secara tunggal.

Pupuk NPK 150 kg/ha dan kompos limbah kayu putih
secara tunggal dapat meningkatkan jumlah bintil (127,47%
dan 50,82%) dibanding dengan tanpa pemupukan (6,08 bintil).
Kompos limbah kayu putih yang dikombinasian dengan pupuk
NPK 150 kg/ha meiliki jumlah bintil lebih tinggi dibanding
dengan yang dikombinasikan dengan pupuk NPK 50 kg/ha dan
100 kg/ha.

Rata-rata jumah polong, jumlah daun akhir, jumlah
bintil

Table 19

Perlakuan  Jumlah polong  Jumlah daun akhir  Jumlah bintil

Al 68,759,009 a 15,08+0,858 ¢ 6,08+0,88 ab
Al 71,58+16,68 ab 17,081,911 ¢ 13,83+1,26 d
A2 86,42+5,64 b 17,502 .50 ¢ 917+1,23 ¢
A3 67,75£10,44 a 12,33+1,26 b 4,75x0,50 a
Ad 62,00£9,75 a 10,75+0,66 ab 6,91+1,63 b
A5 61,83£9,00 a 10,08+0,88 a 10,00+0,83 ¢

Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada
Keterangan kolom yang sama idak berbeda nyata atas dasar uji
BNT {p={},{}5}
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Serapan N dipengaruhi oleh aplikasi kompos limbah
kayu putih dan pupuk NPK, sedangan serapan I dan K tidak
terpengaruh secara nyata. Serapan N tajuk kedelai yang diaplikasi
pupuk NPK 150 kg/ha dan kompos limbah kayu putih lebih
tinggi (69,23% dan 35,90%) dibanding dengan tanpa pemupukan
(0,78 gftanaman).. Pada perlakuan kombinasi kompos limbah
kayu putih dan pupuk NPK, peningkatan pupuk NPK dari 50 kg
menjadi 150 kg/ha mengakibatkan peningkatan serapan N oleh

tanaman kedelai.

Table 20 Rata-rata serapan N, P dan K

Perlakuan Serapan N Serapan I’ Serapan K
A0 0,78+0,08 a 0,12+0,04 a 0,57+0,09 a
Al 1,32+0,21 d 0,14+0,01 a 0,70+0,18 a
A2 1,06+0,22 be 0,15+0,01 a 0,72+0,03 a
A3 0,91+0,09 ab 0,10+0,01 a 0,51+0,09 a
A4 0,9840,07 abc 0,10+£0,01 a 0,53+0,21 a
AbD 1,1540,14 cd 0,14+0,01 a 0,64+0,13 a

Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada
Keterangan kolom yang sama idak berbeda nyata atas dasar uji
BNT {p={],{}5}

Berat biji kedelai tanpa pemupukan lebih rendah dibanding
dengan kompos limbah kayu putih. Kompos limbah kayu
putih secara tunggal memiliki berat biji lebih tinggi dibanding
dengan pupuk 150 kg NPK/ha secara tunggal. Kombinasi
kompos limbah kayu putih dengan pupuk NPK 50 - 150 kg/

ha dapat menurunkan berat biji dibanding dengan kompos




limbah kayu putih secara tunggal. Seamakin tinggi dosis pupuk
NPK yang dikombinasikan dengan kompos limbah kayu putih
mengakibatkan penurunan berat biji kedelai.
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Gambar 19 Berat biji kedelai

Aplikasi pupuk NPK secara tunggal dapat meningkatkan
berat kering brangkasan kedelai dibanding dengan tanpa
pemupukan. Aplikasi kompos limbah kayu putih secara
tunggal tidak berbeda dengan pupuk NPK secara tunggal.
Kombinasi kompos limbah kayu putih dengan 150 kg NPK/
ha memiliki berat kering brangkasan tidak berbeda dibanding
dengan penggunaan kompos kayu putih secara tunggal. Pada
perlakuan kombinasi kompos limbah kayu putih dan pupuk
NPK, peningkatan dosis dari 50 sampai dengan 150 kg NPK/ha
mengakibatkan peningkatan berat kering brangkasan kedelai.
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Gambar 20

Berat kering brangkagan

Berat biji berkorelasi negatif dengan jumlah bintil akar (r
= - (,483). Serapan N berkorelasi dengan tinggi tanaman, berat
kering brangkasan kedelai dan jumlah bintil akar (r = 0,568, r =
0,789 dan r = 0,641). Serapan I’ berkorelasi dengan berat kering

brangkasan kedelai dan jumlah bintil akar (r = 0,649 dan r =
0,521).

Hail kedelai
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BAB 8
Studi kelayakan kompos limbah
kayu putih

Latar Belakang

Proses penyulingan minyak kayu putih menghasilkan
limbah yang jumlahnya melimpah. Limbah industri kayu putih
merupakan sisa tanaman yang berupa dahan kecil dan daun.
Jumah limbah kayu putih setiap tahun di Pabrik Sukun Ponorogo
sebesar 6000 t/tahun. Kedua limbah tersebut mempunyai potensi
untuk dijadikan sebagai bahan baku pupuk organik, sehingga

masalah pembuangan limbah dapat diatasi.

Pengomposan limbah kayu putih memerlukan waktu yang
lama bila terjadi secara alami. Pengomposa dapat dipercepat
dengan pemanfaatan trichoderma insitu dan memperkecil
ukuran limbah dengan cara pengilingan. Proses pengomposan

hanya memiliki waktu 2,5 bulan sehingga rasio C/N berada
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dibawah 20. Proses pembuatan pupuk kompos dari limbah
industri kayu putih perlu dilakukan analisa kelayakan usaha
sehingga usaha pembuatan kompos limbah kayu putih dapat
dilanjutkan dalam usaha bisnis yang ideal.

Pemanfaatan kompos limbah kayu putth dapat
meningkatkan hasil kedelai dilahan marjinal Ponorogo.
Kompos limbah kayu putih dapat mengurangi penggunaan
pupuk anorganik, tetapi efektifitasnya tergantung pada jenis
tanah. Analisis kelayakan pemanfaatan kompos limbah kayu
putih dalam mengurangi penggunaan pupuk anorganik perlu
dilakukan sebagai acuan dalam penggunan kompos limbah
kayu putih.

Studi kelayakan pengomposan dan pemanfaatan kompos
limbah kayu putih dilakukan dengan cara perhitungan analisis
poduksi dan analisis ekonomi usahatani (rasio R/C).

Analisis ini dilakukan dengan tujua untuk mengkaji

pemanfaatan limbah kayu putih sebagai bahan kompos dalam

rangka meningkatkan hasil kedelai di lahan marginal Ponorogo

Gambar 22 Uji coba kompos
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Hasil Pengujian

Kompos
Table 21 Hasil analisis kualitas kompos
Kadar
No Parameter Satuan
Standart* Kompos
1 C-organik % =15 25,77
2 C/N <25 16,58
3 Kadar air Y% (w/w H5-20 15
Hara makro
4 %0 =2 4,69
(N +P205 + K20)
Hara mikro
- Fe total ppm Maks 15.000 =
Fe tersedia ppm Maks 500 -
Zn PpPP Maks 5.000 -
8 pH 4-9 5,8
< 1T x10F -
7 E.choli Cfu/g
Salmonela Cfu/g
< 1 x10° -
g Mikroba
fungsional
Logam berat
As ppm Maks 10 -
Hg ppm Maks 1 -
9 Pb ppm Maks 50 -
Cd ppm Maks 2 -
Cr ppm Maks 180 -
Mi ppm Maks 50 -
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Kadar
No Parameter Satuan
Standart* Kompos
10 Ukuran butir %o Maks 75 =
11 Bahan ikutan %o Maks 2 0
Senyawa lain

12 Na ppm Maks 2 -

Cl ppm Mak 2 -

*Sumber SK Mentan 2019

Pemanfaatan kompos untuk tanaman kedelai

Table 22 Hasil kedelai

Serlakuan Hasil kedeli (ton/ha)
Lahan berpasir | Lahan Berkapur| Lahan tererosi

A0 1,13 b 0,48 a 1,38 b

Al 1,34 ¢ 0,63 ¢ 1,37 b

A2 1,31 c 0,57 be 1,74 ¢

A3 1,06 b 0,59 be 1,80 ¢

Ad 0,88 a 0,58 be 1,63 c

A5 0,78 a 0,54 ab 1,03 a
Pembahasan

A. Analisis Produksi

Kompos

Kompos limbah kayu putih memiliki kandungan hara
diatas standar yang dtetapkan oleh kementan khususnya

dalam parameter C/N, C-organik, kadar air, pH, hara makro
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dan bahan ikutan lain.

Pemanfaatan kompos untuk tanaman kedelai

Kompos limbah kayu putih mengakibatkan berat
biji kedelai setara dengan pupuk NPK 150 kg/ha
secara tunggal, tetapi bila kompos limbah kayu putih
dikombinasikan dengan pupuk NPK menurunkan hasil
kedelai di tanah berpasir.

Kombinasi kompos limbah kayu putih dengan pupuk
NPK 50 kg/ha menghasilkan biji kedelai setara dan lebih
tinggi dibanding dengan pupuk NPK 150 kg/ha secara
tunggal pada tanah berkapur dan tererosi. Peningkatan
dosis pupuk NPK yang dikombinasikan kompos limbah
kayu putih mengakibatkan penurunan berat biji kedelai,
tetapi peningkatan berat brangkasan.

B. Analisis ekonomi usaha tani
Kompos

1. BiayaTotal (TC) pembuatan kompos
a. Biaya saran produksi

Besarnya biaya sarana produksi berupa pembelian

pupuk urea, katul dan tetes.
b. Biaya tenaga kerja

Biaya tenaga kerja dikeluarkan untuk pembiayaan
upah tenaga pengambilan limbah, tenaga pengilingan,

tenaga pengomposan.

c. Biaya lain lain
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Biaya lain lain berupa biaya untuk pembanyaran

tranportasi ke pabrik meliputi sewa mobil (Tabel 23).

Table 23 Biaya total

No Keterangan Per ton
1 Biaya pupuk urea 2.000
2 Biaya katul 20.000
3 Biaya tetes 8.000
4 Biaya tenaga pengambilan 120.000
5 Biaya tenaga penggilingan 480.000
6 Biaya pengomposan 60.000

Biaya Total 690.000

2. Penerimaan (TR) produksi kompos

Penerimaan produksi kompos diperoleh dengan

mengalikan produksi kompos dengan harga kompos

(Tabel 24).
Penerimaan
No Keterangan Jumlah
1 Hasil (kg) 1.000
2 Harga /kg 1.000
Penerimaan 1.000.000

3. Pendapatan produksi kompos

Pendapatan produksi kompos diperoleh dari selisih

antara penerimaan ( TR) dengan biaya pengeluaran
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(Tabel 25). Produksi kompos limbah industri kayu putih
layak dilakukan dengan indikator R/C sebeasr 1,45.

Pendapatan usaha produksi kompos dan rasio

Table 25 R/C
No Keterangan Per ton
1 Penerimaan (TR) 1000.000
2 Biaya Total (TC) 690.000
Pendapatan 310.000
R/C 1,45

C. Pemanfaatan kompos untuk tanaman kedelai
Lahan berpasir
1. Biaya Total (TC)usahatani kedelai
a. Biaya saran produksi

Besarnya biaya sarana produksi berupa pembelian

bibit, pupuk ponska dan pupuk kompos.
b. Biaya tenaga kerja
Biaya tenaga kerja dikeluarkan untuk pembiayaan
upah tenaga tanam, tenaga perawatan, tenaga panen.
c. Biaya lain lain

Biaya lain lain berupa biaya untuk pembanyaran
tranportasi ke lahan meliputi sewa mobil dan biaya
bahan bakar (Tabel 26).




JELICP R Biaya total/Ha

No Keterangan 150 kg/ha NPK Kompos
1 Biaya bibit 84.000 84.000
2 Biaya pupuk ponska 375.000 -
3 Biaya pupuk kompos : 6.000.000
4 Biaya tanam 700.000 700.000
5 Biaya rawat 240.000 240.000
6 Biaya panen 300.000 300.000
7 Biaya transportasi 200.000 200.000
a Sewa lahan 2.800.000 2.800.000
Biaya Total 4.699.000 10.324.000

2. Penerimaan (TR) usahatani kedelai

Penerimaan usahatani kedelai diperoleh dengan

mengalikan produksi kedelai dengan harga kedelai

(Tabel 27).
Table 27 Penerimaan/Ha
No Keterangan 150 NPK kg/ha Kompos
1 Hasil (kg) 1.34 1.31
2 Harga /kg 7.000 7.000
Penerimaan 9.380.000 9.170.000

3. Pendapatan Usahatani kedelai

Pendapatan usahatani kedelai diperoleh dari selisih
antara penerimaan (TR) dengan biaya pengeluaran
(Tabel 28). Budidaya kedelai menggunakan pupuk NPK
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layak dilakukan dengan indikator R/C = 2,00, sedangkan
menggunakan kompos limbah kayu putih tidak layak
dilakukan dengan R/C =10,89.

Table 28 Pendapatan usahaani kedelai dan R/C rasio

No Keterangan 150 NPK kg/ha Kompos
1 Penerimaan (TR) 9.380.000 9.170.000
2 Biaya Total (TC) 4.699.000 10.324.000

Pendapatan 4.681.000 -1.154.000
R/C 2,00 0,89

D. Lahan berkapur
1. Biaya Total (TC)usahatani kedelai

a. Biaya saran produksi

Besarnya biaya sarana produksi berupa pembelian

bibit, pupuk ponska dan pupuk kompos.
b. Biaya tenaga kerja

Biaya tenaga kerja dikeluarkan untuk pembiayaan

upah tenaga tanam, tenaga perawatan, tenaga panen.
c. Biaya lain lain

Biaya lain lain berupa biaya untuk pembanyaran
tranportasi ke lahan meliputi sewa mobil dan biaya
bahan bakar (Tabel 29).
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Table 29 Biaya total/Ha

Kompos + 50

No Keterangan 150 NPK kg/ha ke/ha NPK
1 Biaya bibit 84.000 84.000
2 Biaya pupuk ponska 375.000 125.000
3 Biaya pupuk kompos : 6.000.000
4 Biaya tanam 600.000 600.000
5 Biaya rawat 240.000 240.000
6 Biaya panen 200.000 200.000
7 Biaya transportasi 200.000 200.000
8 Sewa lahan 2.000.000 2.000.000
Biaya Total 3.699.000 9.449.000

2. Penerimaan (TR) usahatani kedelai

Penerimaan usahatani kedelai diperoleh dengan
mengalikan produksi kedelai dengan harga kedelai
(Tabel 30).

Table 30 Penerimaan/Ha

No Keterangan 150 NPK kg/ha Kompos + 50 kg/ha NPK

1 Hasil (kg) 630 570
2 Harga kg 7.000 7.000
Penerimaan 4.410.000 3.990.000

3. Pendapatan Usahatani kedelai

Pendapatan usahatani kedelai diperoleh dari selisih

antara penerimaan (TR) dengan biaya pengeluaran
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(Tabel 31). Budidaya kedelai menggunakan pupuk NPK
layak dilakukan dengan indikator R/C = 1,19, sedangkan
menggunakan kompos limbah kayu putih tidak layak
dilakukan dengan R/C =0,42.

Table 31 Pendapatan usahaani kedelai dan R/C rasio

No Keterangan 150 NPK kg/ha Kompos + 50 kg/ha NPK

1 Penerimaan (TR) 4.410.000 3.990.000
2 Biaya Total (TC) 3.699.000 9.449.000
Pendapatan 711.000 -5.459.000

R/C 1.19 0,42

E. Lahan tererosi

1. Biaya Total (TC)usahatani kedelai
a. Biaya saran produksi

Besarnya biaya sarana produksi berupa pembelian

bibit, pupuk ponska dan pupuk kompos.
b. Biaya tenaga kerja

Biaya tenaga kerja dikeluarkan untuk pembiayaan

upah tenaga tanam, tenaga perawatan, tenaga panen.
c. Biaya lain lain

Biaya lain lain berupa biaya untuk pembanyaran
tranportasi ke lahan meliputi sewa mobil dan biaya
bahan bakar (Tabel 32).
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Table 32

Biaya total/Ha

Kompos +50 kg/ha

No Keterangan 150 NPK kg/ha NPK
1 Biaya bibit 84.000 84.000
2 Biaya pupuk ponska 375.000 125.000
3 Biaya pupuk kompos : 6.000.000
4 Biaya tanam 700.000 700.000
5 Biaya rawat 240.000 240.000
6 Biaya panen 300.000 300.000
7  Biaya transportasi 200.000 200.000
8 Sewa lahan 2.500.000 2.500.000

Biaya Total

4.399.000

10.149.000

2. Penerimaan (TR) usahatani kedelai

Penerimaan

usahatani

kedelai

diperoleh dengan

mengalikan produksi kedelai dengan harga kedelai

(Tabel 33).

Table 33

Penerimaan/Ha

No Keterangan 150 NPK kg/ha Kompos +50 kg/ha NPK
1 Hasil (kg) 1.370 1.800
2 Harga /kg 7.000 7.000
Penerimaan 9.590.000 12.600.000
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3. Pendapatan Usahatani kedelai

Pendapatan usahatani kedelai diperoleh dari selisih
antara penerimaan (TR) dengan biaya pengeluaran (Tabel
34). Budidaya kedelai menggunakan pupuk NPK dan
limbah kayu putih layak dilakukan dengan indikator
R/C=218 dan R/C =1,24.

Table 34 Pendapatan usahaani kedelai dan R/C rasio

MNo Keterangan 150 NPK kg/ha Kompos + 50 kg/ha NPK

1 Penerimaan (TR) 9.590.000 12.600.000
2 Biaya Total (TC) 4.399.000 10.149.000
Pendapatan 5.191.000 2.451.000

R/C 2,18 1,24

F. Studi keyakan usaha

Menurut Fahmi et al, (2010) bahwa suatu pengerjaan
proyek/ usaha yang akan dilakukan dianggap feasible (layak)

adalah apabila memenuhi kriteria dibawah ini:

1. Proyek/usaha vyang dikerjakan tersebut mampu
memberikan manfaat yang berari kepada publik

(masyarakat).

Pengomposan limbah industri  kayu putih
bermanfaat untuk mengurangi penumpukan limbah
industri sehingga penyediaan lahan pembuangan tidak

bertambah luas.

Pemanfaatan kompos limbah kayu putih pada
tanaman kedelai bermanfaat bagi petani dalam rangka

pengurangan anggaran dalam usahatani, terutama dana
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untuk pembeliaan pupuk anorganik. Kompos mempunyai
peranan dalam peningkatan kesuburan tanah, sehingga
kerusakan lahan akan berkurang,.

Proyek/usaha yang dikerjakan tersebut adalah dianggap
mampu berkembang (expand) dan yang terpenting

memiliki kondisi kontinuitas usaha yang tinggi.

Kompos limbah kayu putih memiliki bahan baku
yang melimpah, karena jumlah panen kayu putih kontinu

dilakukan dan luas lahan kayu putih melimpah.

Tanaman kedelai merupakan bahan baku untuk
berbagai produk olahan pangan. Pemanfaatan kompos
untuk meningkatkan hasil tanaman kedelai mempunyai

prospek yang berkelanjutan.

Proyek/usaha yang akan dikerjakan itu nantinya
diperkirakan akan mampu tahan terhadap berbagai
goncangan ekonomi (economic fluctuation) baik karena
faktor domestik maupun global.

Pengmposan limbah kayu putih menggunakan
bahan lokal sehingga tahan terhadap goncangan ekonomi

baik domestik maupun global.

Pemanfaatan kompos limbah kayu putih untuk
meningkatkan tanaman kedelai merupakan salah satu
usaha untuk mengurangi impor kedelai dari luar negeri.
Kebutuhan kedelai di Indonesia semakin meningkat

dengan adanya perkembangan teknologi

Proyek/usaha yang dikerjakan tahan terhadap berbagai

masalah termasuk jika timbulnya krisis kepercayaan.
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Pengomposan limbah kayu putih merupakan
salah satu produk untuk mengurangi melimpahnya
limbah industri kayu putih. Limbah kayu putih selain
dapat dimanfaatkan untuk pupuk organik, juga dapat

dimanfaatkan untuk bahan bakar.

Pemanfaatn kompos limbah kayu putih juga dapat
digunakan untuk tanaman hortikultura, sehinggga bila
terjadi kehilangan kepercayaan maka kompos kayu putih
dapat digunakan untuk tanaman lainnya.

Proyek/usaha tersebut diharapkan akan bisa menampung
lapangan pekerjaan atau secara tidak langsung
telah mencoba mengurangi angka pengangguran

(unemployment).

Pengomposan limbah industri kayu putih dapat
menyerap tenaga kerja sehingga berpeluang dalam
menciptakan lapangan kerja baru. Pekerjaan yang dapat
dioperasikan manusiaadalah operator mesin penghancur,

pengadukan kompos dan packing kompos.

Pemnafaatan kompos limbah kayu putih untuk
tanaman kedelai membutuhan tenaga dalam rangka
penyebaran pupuk dilahan dan usahaani tanaman
kedelai, sehingga akan menambah lapangan pekerjaan

baru.

Proyek/usaha vyang akan dilaksanakan tersebut
diharapkan mampu memberikan suatu keuntungan yang
wajar dengan juga mampu untuk mengembalikan cicilan

bunga beserta pokoknya secara tepat waktu.

Pengomposan limbah kayu putth memiliki
keuntungan yang wajar karena bahan baku tidak beli,
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tetapi cukup bekerjasama dengan perum perhutani
dengan perjanjian kerja bagi hasil.

Pemanfaatan kompos limbah kayu putih untuk
meningkatkan hasil tanaman kedelai, secara ekonomi
akan terjadi pengurangan anggaran untuk pembelian
pupuk anorganik, sehingga keunntungan petani semakin

meningkat.

Proyek/ usaha yang sedang dilaksanakan adalah searah
dengan konsep rencana pembangunan pemerintah baik

pemda dan pusat.

Pengomposan limbah kayu putih searah dengan
program pemerintah vyang selalu menganjurkan
masyarakat untuk memanfaatkan bahan yang disekitar
kampung halaman sehingga menjadi produk yang

bermanfaat.

Pemnfaat kompos limbah kayu putih untuk
meningkatkan hasil tanaman kedelai merupakan langkah
yang tepat dalam mendukung program pemerintah
dalam swasembada pangan yang aman bagi manusia.

Pemanfaatan kompos limbah kayu putih

Diharapkan  proyek/usaha  tersebut berkeinginan
dalam jangka panjanguntuk menerapkan penggunaan
teknologi modern guna mengantisipasi perkembangan
teknologi yang dinamis juga untuk mengantisipasi akan

munculnya para pesaing,.

Pengomposan limbah kayu putih dapat dilakukan
dengan menggunakan teknologi modern melalui
pemanfaatan mesin mesin yang dikendalikan oleh
komputer sehingga didapatkan produk kompos yang
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memiliki keseragaman yang tinggi dalam hal diameter
bahan kompos.

Pemanfaatan kompos limbah kayu putih untuk
meningkatkan hasil kedelai dapat dilakukan dengan
memodifikasi bentuk kompos dari serbuk ke granular
sehingga lebih efektif dalam aplikasi di lapangan dan

dapat diaplikaikan melalui mesin pemupukan.

G. Kesimpulan

Limbah kayu putih dapat digunakan untuk pupuk
organik. Usaha ini layak dikembangkan dengan indikator
R/C= 1,45. Secara analisis produksi maka pemanfatan imnah
kayu putih dapat meningkatan hasil tanaman kedelai. Secara
analisi ekonomi usahatani maka pemanfatan kompos limbah
kayu putih untuk meningkatkan hasil kedelai layak dilahan
tererosi digunakan dengan R/C = 1,24, tetapi tidak layak
dilahan berpasir dan lahan berkapur.







BAB 9
Penutup

Pemanfatan limbah kayu putih sebagai pupuk organik
sangat di perlukan untuk memenuhi kebutuhan bahan baku
pupuk organik. Ketersediaan limbah industri kayu putih setiap
tahun melimpah. Limbah kayu putih dapat digunakan sebagai
sumber bahan organik tanah karena memiliki C/N dibawah
20. Proses dekomposisi limbah kayu putih dapat dipercepat
dengan memanfaatkan trichoderma insitu. Aplikasi kompos
limbah kayu putih dapat meningkatkan hasil tanaman kedelai
dan peningkatan kesuburan tanah. Pengaruh aplikasi kompos
limbah kayu putih dalam meningkatkan hasil kedelai tergantung
pada jenis tanah

tempat bercocok tanam kedelai. Uaaha pembuatan kompos
limbah kayu putih layak dilakukan.
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